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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Waramatullahi Wabarakatuh

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas
petunjuk dan hidayahNya jualah sehingga penulisan Hukum Adat Suku Tolaki
Kabupaten Konawe yang dianggarkan melalui APED Kabupaten Konawe yang
tertuang dalam DIPA Kantor Litbang Tahun Anggaran 2010 dapat

dirampungkan.

Landasan hukum bagi penyusunan Hukum Adat Suku Tolaki di Kabupaten
Konawe adalah :

1. Peraturan Presiden Rl No. 30 Tahun 2005 tentang Tunjangan Jabatan
Fungsional.

Z. Permendagri No. 33 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan
Penelitian dan Pangembangan Lingkup Depdagri dan Pemerintah Daerah.

3. Perubahan kedua Perda Kabupaten Konawe No. 13 Tahun 2007 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Dinas.

Penelitian dan penulisan Hukum Adat Suku Tolaki ini merupakan kerjasama
antara Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe melalui Kantor Penelitian dan
Pengembangan bekerjasama dengan Universitas Haluoleo melalui
Laboratorium Antropologi FISIP,

Materi penyusunan laporan adalah hasil penelitian mengenai sistem hukum
adat Suku Tolaki di Kabupaten Konawe yang ada di dalam berbagai sendi
kehidupan dengan tetap mengacu kepada sistem hukum nasional. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau manfaat yang
positif kepada para pemerhati hukum baik hukum adat maupun hukum
positif, kepada institusi hukum seperti kepolisian-jaksa-kehakiman, kepada
pemerintah dan DPR, akademisi, LSM yang bergerak di bidang
pendampingan dan penyadaran hukum di masyarakat, generasi muda
khususnya generasi muda Orang Tolaki, maupun kepada kalangan awam
yang hidup ditengah kondisi pluralisme hukum yang berlaku di Indonesia.
Sistem

Suku Tolaki memiliki hukum adat yang mengatur berbagai sendi dalam
kehidupan baik individu maupun masyarakat seperti mengatur masalah
perkawlinan, pewarisan, penyelesaian konflik/sengketa, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, sekali lagi, hasil penelitian ini yang memaparkan tentang
hukum adat suku Tolaki terutama yang masih eksis sampai saat ini, sangat
diharapkan memberikan pemahaman yang baik dan benar khususnya kepada
kalangan generasi muda yang saat ini tidak lagi mengetahul, mengerti, dan




tidak menjalankan hukum adat sebagai warisan yang telah dilakukan oleh
Suku Tolaki secara turun temurun.

Selain itu, dengan tersusunnya Hukum Adat Suku Tolaki ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pengkajian lanjutan bagi perbandingan hukum dan
dapat menjadi referensi awal bagi penelitian sistem Hukumn Adat Suku Tolaki
yang lebih komprehensif,

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami
sampaikan kepada :

1. Bapak Bupati Konawe selaku Adminstrator Pemerintahan, Pembangunan,
dan Kemasyarakatan di Kabupaten Konawe.

2. Bapak Kepala Bappeda Kabupaten Konawe yang telah memperogramkan
Penelitian dan Penyusunan Hukum Adat Suku Tolaki melalui Kantor
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Konawe.

3. Bapak Rektor Universitas Haluoleo selaku pelaksana teknis penyusunan
Hukum Adat Suku Tolaki melalui Laboratorium Antropolofi FISIP.

4. Unsur tokeh masyarakat, tokoh adat, tokoh pemuda, dan seluruh stake
holder yang telah berpartisipasi sebagai informan dalam penyusunan
Hukum Adat Suku Tolaki ini.

5. Mereka yang tidak sempat tercantum namanya di sini tetapi yang telah
memberikan kontribusi bagl tersusunnya hasil penelitian ini,

Akhirnya kami menyadari, bahwa penpusunan Hukum Adat Suku Tolaki ini
masih terdapat berbagal kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu sangat
diharapkan adanya berbagai sumbang saran dan masukan dari seluruh
masyarakat dalam rangka penyempurnaan Hukum Adat Suku Tolaki ini.

Semoga apa yang telah dilakukan ini akan mendapat rahmat dari Allah SWT.

Wabillahitaufig Walhidayah, Wassalamualaikum Waramatullahi
Wabarakatuh.

Unaaha, Desember 2010
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem hukum Indonesia masih merupakan sebuah sistem pluralisme
hukum, yakni diakuinya hukum negara, hukum adat, dan hukum agama
sebagai sumber-sumber hukum yang resmi (Biezeveld, 2001:135).
Persoalan-persoalan yang muncul dalam masyarakat mendapat pengaruh
dari pemerintah baik secara birokrasi maupun melalui kekuasaan yang
sering dihadapkan pada dilema. Di satu sisi, masyarakat menginginkan
bentuk penyelesaian berdasarkan tata aturan masyarakat Di sisi lain,
masyarakat harus mengikuti peraturan yang diberlakukan negara sementara
tingkat pemahaman masyarakat terhadap norma atau peraturan negara
belum memadai. Ini merupakan dilema dalam penyelesaian konflik di
masyarakat. Meskipun sistem hukum Indonesia telah mengangkat hukum
adat menjadi bagian dari hukum negara,

Hukum negara belum sepenuhnya dapat diharapkan menjadi solusi
yang memenuhi rasa keadilan dan belum berjalan sebagaimana mestinya
(Roza, 2002 : 62-63). Oleh karena itu, tidak jarang terjadi masyarakat
menghindari penyelesaian sengketa melalui hukum negara dan masyarakat
lebih memilih hukum adat.

Masyarakat Mentawai misalnya dalam menyelesaikan mu.
hukum adat mereka memilah-milah persoalan atau konflik atas perkara

pembunuhan, pencurian, penghinaan, ancaman, atau tindak kriminal lainnya.
Flenkerm Adae Suko Tolaki 1




Kemudian setiap persoalan diselesaikan dengan memberikan sanksi
berdasarkan kesepakatan khusus dan kesepakatan umum yang disebut tulow.
Twlou adalah proses penyelesaian sengketa, tindak kejahatan dengan
mengacu kepada tatanan sosial masyarakat Mentawal (Roza, 2002 : 63).
Dengan demikian twlow sebagai sebuah pranata sosial adalah acuan moral
dan sekaligus penentu rasa keadilan masyarakat Mentawai,

Fada masyarakat Minangkabau, prinsip-prinsip utama pengambilan
keputusan baik dalam situasi sengketa maupun situasi non-sengketa,
termaktub dalam tiga pepatah. Salah satu dari pepatah itu (Benda-
Beckmann, 2000:1) merujuk pada persyaratan bahwa pengambilan
keputusan harus dibuat melalui proses musyawarah menuju mufakat.
Keputusan yang benar hanya terjadi apabila saketo atau mufakat telah
dicapai oleh semua yang terlibat dalam persoalan-persoalan yang harus
diselesaikan (Benda-Beckmann, 2000:2)

Hukum menggunakan suatu kekuasaan untuk memaksakan orang-
orang menghormati norma sosial dan dengan demikian membantu supaya
kebudayaan dapat lestari. Hukum mendorong agar setiap warga masyarakat
berlaku secars-tidzk menyimpang karena ada ancaman pemaksaan. Norma
sosial jika dilanggar akan memperoleh ganjaran atau sanksi yang konkrit.
Dalam kehidupan kekerabatan, pada orang Bali, misalnya, ada norma sosial
yang mengharuskan seorang wanita yang kawin akan mengikuti suaminya ke
tempat tinggal kerabatnya. Jika wanita menolak, konsekuensinya wanita ini

dapat diceraikan.
Huokum Adae Swle Tolaki 2




Sebenarnya banyak warga masyarakat tanpa terlalu sadar akan
adanya ancaman, secara otomatis berlaku menurut apa yang dituntut oleh
norma sosial dan hukum. Ketataatan yang otomatis ini berlangsung akibat
proses internalisasi dari norma yaitu proses pengasuhan sehingga seseorang
menerima norma-norma sosial dan nilai budaya yang mendasarinya.

Dalam konteks Indonesia, banyak suku bangsa yang ditemukan masih
menggunakan hukum adat dalam mengatur tata kehidupan masyarakatnya.
Sasi adalah merupakan salah satu contoh hukum adat yang ada pada
masyarakat di Maluku yang mengatur waktu-waktu menangkap ikan dan
wilayah tangkapan nelayan. Falie pada suku Muna merupakan hukum adat
yang berisi tentang bagaimana menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Suku Tolaki juga memiliki hukum adat yang mengatur berbagai segi
kehidupan masyarakat. Hukum-hukum adat tersebut dapat ditemukan
dalam perkawinan, sistem pewarisan, sistem pertanian, dalam
menyelesaikan sengketa, dan berbagai sendi-sendi kehidupan lainnya.
Kelemahan yang ada sekarang adalah, bahwa banyak orang dari suku Tolaki
khususnya generasi muda yang tidak lagi mengetahui, mengerti dan

menjalankan hukum adat yang merupakan warisan turun temurun.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penelitian ini

berupaya untuk mengetahui dan menjelaskan sistem hukum adat suku
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Tolaki dengan bersandar pada pendekatan emik, yang dapat dirumuskan
kedalam beberapa pertanyaan yaitu :

1. Bagaimanakah sistem hukum adat Suku Tolaki dalam berbagai sendi
kehidupan?

2. Hukum adat manakah yang sampai sekarang masih dilaksanakan oleh
Suku Tolaki?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui dan
menjelaskan sistem hukum adat Suku Tolaki.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengidentifikasi sistem hukum adat suku Tolaki
2. Untuk mengidentifikasi sistem hukum adat suku Tolaki yang masih eksis

sampai saat ini.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat positif kepada
pemerhati hukum, khususnya hukum adat, baik kalangan pemerintah yang
terkait dengan institusi hukum, kalangan DPR schagai institusi yudikatif,
kalangan akademisi, generasi muda, maupun masyarakat awam. Selain itu
hasil penelitian ini juga diharapkan akan memberi kontribusi kepada
institusi yang terkait dengan upaya-upaya penyelesaian konflik yang sering

teriadi di masyarakat seperti polisi, jaksa dan hakim, serta kalangan LSM
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yang banyak bergerak dalam bidang pendampingan dan penyadaran hukum

di masyarakat.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Hukum Adat

Banyak ahli yang berpikir mengenai masalah sifat-sifat dasar dari
hukum adat antara lain ahli-ahli dalam ilmu-ilmu sosial-budaya. Para ahli
dalam ilmu-ilmu sosial ini dapat digolongan ke dalam dua golongan, Salah
satunya adalah golongan yang hanya melihat dalam masyarakat bernegara
dengan suatu sistem alat-alat kekuasaan saja. Golongan ini mempunyai
keyakinan bahwa semua aktivitas kebudayaan itu berfungsi untuk memenuhi
suatu rangkaian hasrat naluri dari manusia. Di antara berbagal macam
aktivitas kebudayaan itu ada yang mempunyai fungsi memenuhi hasrat
naluri manusia untuk secara timbal balik memberi kepada dan menerima
dari sesamanya yang disebut dengan the principle of reciprocity (Malinowski
dalam Koentjaraningrat, 2000:20-21). Di antara aktivitas-aktivitas
kebudayaan yang berfungsi seperti itu termasuk hukum sebagai suatu unsur
kebudayaan yang universal.

Pada masa pemerintahan kolonial, sifat-sifat khas dari adat dan
hukum adat dapat terungkap di berbagal wilayah di Indonesta. Sifat-sifat
khas itu adalah tentang berlakunya di dalam masyarakat aturan-aturan yang
telah lama berkembang dan menguasai kehidupan masyarakat. Aturan-
aturan itu yang disebut dengan hukum rakyat dan disebut juga sebagal
hukum adat. Ini merupakan salah satu pokok yang dikaji dalam antropologi

hukum (Thromi, 1989: 10).
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Para antropolog terpengaruh oleh sebutan legislasi kolonial yang
mengenal hukum dan adat istiadat, yang memberi kesan kuat bahwa kedua
istilah itu mencakup dua kategori aturan yang berbeda. Dengan demikian
adalah lebih jelas dan berguna untuk menyatakan bahwa salah satu arti
hukum adalah perangkat aturan-aturan mengikat yang juga mencakup
hukum adat. Semua masyarakat mempunyai perangkat aturan-aturan yang
diterima dan diakui; dalam arti demikian mereka semua mempunyai hukum.
Beberapa masyarakat mempunyai pengadilan untuk menerapkan hukum
tersebut; mereka mempunyai lembaga peradilan. Akan tetapi kebanyakan
kewajiban pada masyarakat-masyarakat tersebut ditegakkan tanpa paksaan
dari peradilan; sanksi-sanksi lainnya, baik yang positif maupun yang negatif,
ternyata lebih efektif. Masyarakat-masyarakat lainnya tidak mempunyai
lembaga-lembaga peradilan; pada masyarakat seperti ini ketaatan didukung
dengan imbalan-imbalan tertentu dan sanksi-sanksi yang disebut dengan
hukuman intrinsik dari hubungan-hubungan sosial itu sendiri (Soekanto,
1984:119).

Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan hukum adat adalah
seperangkat aturan mengikat yang ada di dalam su=atu masyarakat tertentu.
Aturan-aturan itu jika dilanggar juga akan mendapat sanksi baik secara
langsung, misalnya membayar denda, maupun tidak langsung seperti
memperoleh cemooh atau dikucilkan dari masyarakatnya. Hukum adat ini
ada yang diterapkan melalui lembaga peradilan dan adapula yang tdak

melalui lembaga Wi!an
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B. Konsep Pluralisme Hukum

Pluralisme mengacu pada keberadaan lebih dari satu hal pada suatu
wilayah tertentu. Dalam konteks pluralisme hukum, keberadaan lebih dari
satu hukum dalam wilayah tertentu, bersifat mutlak. Pluralisme hukum tidak
dapat dimaknai sebagai penerapan lebih dari satu peraturan pada situasi
yang sama, karena hal tersebut bersifat normatif dan tidak empiris.

Pluralisme hukum (legal pluralism) adalah sesuatu yang ada disegala
gituasi, merupakan sesuvatu yang berlaku umum dalam kehidupan
masyarakat, di mana setiap hukum dan institusi hukum yang berlaku dalam
suatu masyarakat tidak tergabung dalam atau bersumber pada satu sistem,
tetapi bersumber pada tiap aktivitas pengaturan diri sendiri yang ada pada
berbagai wilayah sosial. Pluralisme hukum terjadi apabila suatu wilayah
sosial memiliki lebih dari satu sumber hukum dan lebih dari satu tertib
hukum (Griffiths, 2005:117).

Pemaknaan terhadap hal ini bertambah cepat dan mudah karena
dibantu oleh phrase-phrase lain yang sepadan seperti pluralisme budaya.
Bahkan selama ini ada yang menyatakan, bahwa istilah pluralisme hulum
(legal pluralism)- t2lzh dianggap sebagai konsep kunei dalam kajian-kajian
hukum post-modern karena  pluralisme hukum sangat membantu
memberikan penjelasan terhadap kenyataan adanya keteraturan atau tertib
sosial (seciol order) yang sama sekali bukan merupakan bagian dari
keteraturan hukum (legal order] yang diproduksi oleh negara (Simarmata,

2005:3).
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Pluralisme hukum muncul di saat sentralisme hukum mengalami
kegagalan beruntun dalam menjelaskan keberadaan keteraturan sosial,
Semakin kuat penyangkalan sentralisme hukum terhadap keteraturan sosial,
semakin besar rasa penasaran untuk mencari penjelasan alternatif.

Ada beberapa pemikiran yang bersifat mendetail atau menajamkan
konsep pluralisme hukum, yakni : (1) strong legal pluralism dan weak legal
pluralism, (2) mapping of law, dan (3) critical legal pluralism (Ibid, hal.8)

Pluralisme hukum yang kuat (strong legal pluralism) dan pluralisme
hukum yang lemah (weak legal pluralism) sebenarnya adalah penggambaran
atas situasi. Pluralisme hukum yang kuat adalah ketika situasi antar berbagai
sistem hukum melangsungkan interaksi yang tidak saling mendominasi atau
sederajat. Dalam situasi ini tidak ada satupun sistem hukum yang lebih
superior. Individu maupun kelompok dalam wilayah sosial tertentu bebas
untuk memilih salah satu hukum dan juga bebas untuk mengkombinasikan
berbagai sistem hukum dalam menyelesaikan sengketa. Pada pluralisme
hukum yang lemah, salah satu sistem hukum memiliki posisi superior dari
sistem hukum lainnya, misalnya antara hukum negara dengan hukum lokal.
Individu atau kelompok lebih sering menggunakan salah satu sistem hubum -
karena tekanan. Hal ini merujuk pada situasi berlakunya berbagal sistem
hukum dalam lapangan atau wilayah sosial yang sama, namun hukum atau
aturan lain ditentukan dan dikontrol oleh negara. Dengan kata lain,

pluralisme hukum yang lemah merujuk pada sentralisme hukum.
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Pemetaan hukum (mapping of law) berawal dari kegelisahan terhadap
pemikiran pluralisme hukum yang dengan mudah membuat peta-peta
tentang hukum. Peta-peta hukum tersebut memilah dengan gampang antara
berbagai sistem hukum berikut pemberlakuannya yang dibuat berdasarkan
pendekatan teritorial. Peta tersebut juga membuat kualifikasi sistem hukum
yang mensimplikasi dengan asumsi, bahwa hukum negara berada dalam satu
sistern, begitupun dengan hukum lokal atau hukum adat.

Kerangka berpikir di atas banyak mendapatkan kritikan karena
menyederhanakan realitas. Peta hukum yang menyusun wilayah hukum
tidak mungkin dapat dibuat karena alasan antara lain adanya anggapan,
bahwa menganggap hukum negara, hukum agama, atau hukum lokal sebagai
satu sistem yang tunggal merupakan kekeliruan.

Gagasan yang mengkritik mapping of law memiliki kemiripan dengan
konsep pluralisme hukum kritis (critical legal pluralism). Pluralisme hukum
kritis menawarkan sebuah pendekatan baru dalam pluralisme hukum.
Menurut pendekatan ini pluralisme hukum seharusnya dimulal dari subyek.
Pluralisme hukum baru terjadi ketika subyek terkena atau menjalankan lebih
dari satu aturan dalam lapangan sosial yang samz {Simarmata, 2005:11).

Pluralisme hukum mengandaikan adanya pilihan dalam penerapan
hukum. Filihan terhadap suatu perilaku dipelajari khususnya dalam kasus-
kasus konflik. Jarang sekali hanya ada satu kemungkinan dalam hal yang
berurusan dengan konflik. Di samping peradilan yang resmi oleh pengadilan

negara, biasanya ada pilihan yang sangat luas, seperti misalnya penengah dan
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tanpa harus menggantungkan diri pada hukum-hukum negara (Perdana dan
Stenly, 2005:227)

Pendekatan pluralisme hukum dalam melengkapi cara untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di komunitas lokal menjadi
relevan.  Pendekatan ini meyakini adanya proses penciptaan atau
pembentukan, sehingga ia melihat adanya hubungan-hubungan anatara
produk hukum dengan pembentuknya. Pembentukan hukum rakyat atau
hukum lokal yang mendasarkan pada jiwa dan pengalaman interaksi sosial di
tingkat lokal, tentunya menjadi lebih dekat secara psikologis dan secara
budaya dibandingkan hukum-hukum dimana mereka tidak terlibat
membentuknya.

Misalnya, penerapan sanksi-sanksi adat melalui peradilan adat atau
lokal dirasakan lebih tepat secara psikologis dan secara budaya bagi
masyarakat setempat dalam menyelesaikan masalah. Dalam konteks ini,
hukum-hukum lokal bersifat lebih praktis dan memiliki karakter emansipatif,
karena keterlibatan masyarakat setempat yang diperankan langsung oleh
pemangku adat atau pemimpin informal lokal, serta bisa disaksikan secara
mudah atau langsung oleh masyarakat setempat sehingga memiliki daya--

pengikat lebih kuat dibandingkan penerapan hukum-hukum negara.

C. Strukiural-Fungsionalisme
Teori struktural-fungsionalisme memandang masyarakat sebagai

suatu sistem dari struktur-struktur sosial. Struktur dalam hal ini adalah
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juru runding. Misalnya, orang Minangkabau yang bersengketa dapat memilih
diantara berbagai lembaga®! yang ada untuk menangani konflik mereka.
Orang-orang yang bersengketa yang dapat memilih berbagai lembaga yang
ada itu disebut dengan istilah forum shopping. Selain itu ada pula shopping
forum yaitu lembaga penanganan sengketa yang terlibat dalam upaya
memperoleh  dan memanipulasi sengketa yang diharapkan dapat
memberikan keuntungan politik, atau menolak sengketa yang dikuatirkan
akan mengancam kepentingan mereka. Dalam hal ini baik pihak-pihak yang
bersengketa maupun lembaga-lembaga dalam suatu pengelolaan konflik
merundingkan suatu tema atau isu untuk diputuskan (Benda-Beckmann,
2000 : 64-65)

Konsepsi pluralisme hukum sangat penting dihadirkan, bukan hanya
karena hukum-hukum lokal diperiukan untuk konteks kasus tertentu, tetapi
juga karena konsepsi tersebut diperlukan untuk mendukung dan Merespon
gerakan sosial hukum dalam rangka menempatkan gerakan atau kajian-
kajian pluralisme hukum sebagai upaya penghormatan, perlindungan dan
pemenuhan hak-hak asasi manusia. Konsepsi pluralisme hukum dalam
konteks ini menjadi konsep transformatif yang mendorong proses pemajuan
hak-hak masyarakat adat yang lebih substansial. Pluralisme hukum

menjawab kebutuhan rakyat lokal untuk menjalankan hukumnya sendiri

! Kepala nagari, Kerapatan nagari, dan pejabat Kantor Urusan Agama yang bekerja pada
tingkat lokal. Pengadilan Negeri, Pengadilan Agama [Islara), dan Jaksa Penuntut Umum yang

bekerja pada tingkat Kabupaten. :
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pola-pola nyata hubungan atau interaksi antara berbagai komponen
masyarakat. Pola-pola yang secara relatif bertahan lama karena interaksi-
interaksi tersebut terjadi dalam cara yang kurang lebih terorganisir
(Saifuddin, 2005:156).

Pada tingkatan yang paling umum adalah masyarakat secara
keseluruhan, yang dapat dilihat sebagai struktur tunggal yang menaunginya.
Pada tingkatan di bawahnya adalah suatu rangkaian struktur-struktur yang
lebih mengkhusus yang saling berkaitan untuk membentuk masyarakat, atau
seperti organ-organ dari suatu organisme yang hidup.

Struktur-struktur seperti di atas berujung pada tingkat analisis yang
mendasar, yakni pelaku sosial individu. Setiap individe menempati suatu
status dalam berbagai struktur masyarakat. Individu yang menempati suatu
status juga dianggap memiliki hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu,
yang merupakan peranan dalam status tersebut. Jadi, status dan peranan
cenderung untuk selalu berada bersama-sama.

Di bawah struktur sosial tidak hanya interaksi status dan peranan,
tetapi juga aturan-aturan khusus dan keyakinan-keyakinan umum, norma
dan nilai, yang mengatur interaksi-interaksi. Pandangan yang lebih menonjol
dalam struktural-fungsionalisme adalah bahwa norma-norma dan nilai-nilai
tersebut bukanlah struktural melainkan kultural, yang eksis dalam berbagai
ruang konseptual yang menyelimuti struktur-struktur sosial. Dengan kata

lain, norma dan nilai sebenarnya adalah ide-ide atau simbol-simbol yang
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berada dalam pikiran individu sebagai kode dan sanksi bagi interaksi

mereka.

Para ahli penganut struktural-fungsional mendefinisikan fungsi
sebagai tugas sosial, suatu kegiatan yang harus dilaksanakan dengan tingkat
ketepatan tertentu apabila ada pengelompokkan sosial dan mempertahankan
keanggotaan kelompoknya. Di antara tugas-tugas itu terdapat rentang
wilayah kerja yang meliputi sosialisasi dan pendidikan kalangan mida,
pengaturan hal ihwal ekonomi dan politik, regulasi perilaku kejahatan, dan
lain-tain (Saifuddin, 2005:159].

Setelah penelitian Malinowski di Kepulauan Trobriand menyebabkan
konsepnya mengenai fungsi sosial dari adat, tingkah laku manusia, dan
pranata-pranata sosial menjadi mantap, Dalam hal ini ia membedakan antara
fungsi sosial dalam tiga abstraksi (Kaberry dalam Koentjaraningrat,
1987:167) yaitu ;

1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi pertama mengenal pengaruh atau efeknya terhadap
adat, tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain dalam
masyarakat.

Z. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya terhadap

kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya,

sepert yang dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang bersangkutan.
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3. Fungsi sosial dari suatu adat atau pranata sosial pada tingkat abstraksi
ketiga mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan mutlak
untuk berlangsungnya secara terintegrasi dari suatu sistem sosial yang
tertentu.

Selanjutnya Radcliffe Brown menyarankan untuk memakai istilah
fungsi sosial untuk menyatakan efek dari suatu keyakinan, adat, atau pranata,
kepada solidaritas sosial dalam masyarakat itu

Dalam antropelogi dikenal adanya dua model konflik. Salah satunya
adalah model konflik non-Marxian. Dalam model ini, konflik dilihat sebagal
gejala yang normal dan dihasilkan secara internal dan dianggap
menyumbang bagi terpeliharanya sistem sosial. Kecenderungan logis dalam
model ini adalah menggunakan satuan analisis apakah itu suatu masyarakat

pada tingkat makro atau peranan pada tingkat mikro (Saifuddin, 2005:173).
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BAB 3

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif - kualitatif yaitu suatu penelitian
yang berusaha memahami native’s point of view (Spradley, 1997:3) dan
memaparkan data secara deskriptif dan sistematis mengenai fakta-fakta di

lapangan.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan berlangsung selama lima bulan, yaitu mulal dari
bulan Mei sampai dengan bulan September 2010. Lokasi penelitian adalah
diseluruh Kecamatan yang berada dalam lingkup Pemda Kabupaten Konawe.
Pertimbangan pemilihan lokasi ini adalah : dengan memilih lokasi penelitian
diseluruh Kecamatan dalam lingkup Pemda Kab. Konawe diharapkan
penelitian ini akan mampu mencakup keseluruhan sistem hukum adat suku

Tolaki.

C. Penentuan Informan
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

purposive sampling yaitu penentuan informan berdasarkan kebutuhan
penelitian. Adapun informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah :

1. Tokoh-tokoh Adat, suku Tolaki dalam lingkup Kab. Konawe
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2. Aparat pemerintah mulai dari tingkat Desa sampai pada tingkat
Kabupaten
3. Individu yang mengetahui dan mampu menjelaskan mengenai sistem

hukum adat suku Tolaki.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan informan. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui kantor-
kantor pemerintah, biro pusat statistik, atau instansi lain yang terkait dengan
data-data demografis dan lain-lain yang berhubungan dengan tema
penelitian,

1. Wawancara Mendalam

Penelid mengumpulkan data melalul wawancara dengan
menggunakan guide interview (pedoman wawancara) dan alat perekam.
Wawancara ini bertujuan untuk mengungkapkan sistern hukum adat suku
Tolaki. Wawancara ini akan ditujukan pada para tokoh adat, aparat
pemerintah, dan individu-individu yang mampu menjelaskan masalah dalam
penelitian ini.

2. Observasi / Pengamatan
Observasi atau pengamatan akan dilakukan sehubungan dengan

sistem hukum adat orang Tolaki. Pengamatan ini terutama akan ditujukan
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pada proses-proses pelaksanaan hukum adat seperti hukum adat

perkawinan, hukum adat kepemilikan tanah, dan lain-lain.

E. Analisis Data

Analisa data dilakukan mulai dari awal penelitian hingga akhir
penelitian (Spradley dalam Endraswara, 2003:54) dengan menentukan
bagian-bagian, hubungan diantara bagian-bagian, serta hubungan bagian-
bagian itu dengan keseluruhannya. Analisis data ini bertumpu pada
perspektif hukum adat yakni seperangkat aturan mengikat yang ada di dalam
suatu masyarakat tertentu. Aturan-aturan itu jika dilanggar juga akan
mendapat sanksi baik secara langsung, misalnya membayar denda, maupun
tidak langsung. seperti memperoleh cemooh atau dikucilkan dari
masyarakatmnya. Hukum adat ini ada yang diterapkan melalui lembaga
peradilan dan adapula yang tidak melalul lembaga peradilan.

Selain perspektif tersebut di atas, analisis data juga bertumpu pada
perspektif struktural-fungsionalisme yang memandang masyarakat sebagai
suatu sistern dari struktur-strultur sosial. Struktur dalam hal ini adalah
pola-pola nyata hubungan atau interaksi antara berbagai komponen
masyarakat. Pola-pola yang secara relatif bertahan lama karena interaksi-

interaksi tersebut terjadi dalam cara yang kurang lebih terorganisir.
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F. Jadwal Kegiatan

Min

Uraian
Keglatan

Persiapan dan
penajaman
Intrumen
Penelitian

Pengumpulan
data Primer

Pengumpuloan
data sekunder

Pengolahan data
dan analisis data

Penyusunan
Laporahan awal

Seminar Hasil
penelitian

Penyusunan
Laporan akhir

Pengiriman
Laporan

Penerhitan Buku
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G. Uraian Anggaran yang Diperlukan

Harga

No.| Item Pembiayaan Satuan Satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
1 | Penyusunan proposal 2 org X 3 hari 500,000 3.000.000
2 | Penyusunan instrumén 4 org X 3 hari 250,000 3.000.000
penelitian
&.000.000
4 | Pengumpulan data B org X 12 500.000 48,000,000
hari
48.000.000
5 | Pengolahan data 6 org X 5 hari 400.000 12.000.000
& | Analisis data 7 org X5 hari 400.000 14.000.000
26.000.000
7 | Penyusunan Laporan dan | 30 eksemplar 75.000 2.250.000
Penggandaan bahan
seminar 1 kali 2.750.000 2.750.000
B | Seminar akhir penelitian
5.000.000
9 | Alat Tulis Kantor Taksir 975.000 575.000
10 | Konsumsi penelitian Tabsir 1.500.000 1.025.000
2.000.000
11 | Penggandaan laporan 30 eksemplar 200.000 6.000.000
akhir
10000000
12 | Honorarium Tim Ahli :
a Ketua 5 bulan 500,000 3,000,000
b. Sekretaris 5 bulan 400,000 2 5000, 000
¢. Bendahara 5 bulan 400,000 2.500.000
d Anggota 5 org X 5 bin 400.000 15.000.000
23.000.000
13 | Penerbitan Buku LS LS 30.000.000
Jumlah Rp. 150.000.000
(Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)
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A. Sejarah Kalosara

Terdapat beberapa versi munculnya kelosara pada Orang Tolaki.
Versi yang pertama mengatakan bahwa kalosara diciptakan dan digunakan
pertama kali oleh Wekoila. Dikisahkan bahwa pada saat itu keadaan
penduduk di seluruh tanah Konawe (meliputi Kabupaten Konawe, Konawe
Utara, Konawe Selatan, Kolaka, dan Kolaka Utara sekarang) dalam keadaan
kacau karena tidak ada pemimpin atau raja yang mengendalikan
pemerintahan dan tidak ada tata tertib yang mengatur kehidupan orang
banyak.

Keadaan kacau ini disebabkan oleh adanya perang saudara antara tiga
kerajaan yang ada di tanah Konawe yakni Kerajaan Padangguni, Kerajaan
Besulutu, dan Kerajaan Wawolesea. Perang ini berlangsung berkepanjangan
dan pada akhirnya Kerajaan Besulutu dan Kerajaan Wawuolesea runtuh atau
kalah. Dalam peperangan itu segitiga Itu, yang menjadi pemenang adalah
Kerajaan Padangguni yang saat itu dipimpin cleh Mokole/Raja Rundulangi
(Ndotongano Wonua) yang fibukota kerajaannya berpusat di Abuki.
Sayangnya walaupun menjadi pemenang dalam perang segitiga, akan tetapi
keadaan kerajaan ini juga sudah berada diambang keruntuhan yang
disebabkan oleh perang berkepanjangan itu.
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Ditengah keadaan yang demikian itu, kemudian munculah seorang
perempuan cantik di istana Raja Rundulangi (bergelar Ndotongano Wonua)
dan mengaku sebagai utusan dari Sangia [ Wawo Sangia atau Dewa penguasa
dunia atas. Perempuan cantik ini mengaku diutus untuk mengatasi segala
kekacauan yang sedang terjadi di Tanah Konawe dan sekaligus
mempersatukan kembali Tanah Konawe di bawah satu pemerintahan.
Sebagai bukti bahwa dia adalah utusan dari dewa, maka perempuan ini
kemudian memperiihatkan suatu benda yang menurutnya adalah benda sakti
yang memiliki kekuatan yang luar biasa yang dapat dipakai untuk
memulihkan keadaan di Tanah Konawe agar aman, damai, dan bersatu.
Benda sakt itu namanya adalah kale dan perempuan cantik utusan dewa itu
bernama Wekoila.

Wekeila kemudian dikawinkan dengan anak dari Raja Ndotongano
Wonua yang bernama Romandalangi. Setelah Wekoila kawin dengan
Ramandalangi maka pusat Kerajaan Padangguni, atas perintah Raja
Ndotongano Wonua, dipindahkan ke Kambo [laronii (sekarang Unaaha).
Dengan berpindahnya pusat kerajaan maka nama Kerajaan Padangguni juga
ikut berganti menjadi Kerajaan Konawe.

Setelah pusat kerajaan berada di Unaaha, maka Wekofla kemudian
memerintahkan penduduk yang berada di tempat tersebut untuk membuat
duplikat kalo sebanyak jumlah kampung (onapo, sekarang setingkat desa)
dan jumlah eotobu (sekarang setingkat kecamatan) yang diperkirakan

penduduknya masih ada. Setelah duplikat kalo selesai dibuat maka Wekoila
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kemudian mengirim duta untuk mengundang para Toono Motuo (kepala
kampung) dan para Puutobu (kepala wilayah) agar mereka semua dapat
hadir di pusat Kerajaan Konawe (Unaaha) bertemu dengan Wekoila. Para
duta ini masing-masing membawa kalo yang diletakkan pada suatu wadah
dari peralatan dapur yang disebut siwole uwa (sejenis wadah anyaman
persegi empat) dan dilapisi dengan balaty (kain putih bersih). Hal ini
dilakukan untuk menghormati benda keramat dan sakti yang berasal dari
sangia/dewa. Kolo yang dibawa oleh para duta saat itu dianggap sebagai
pengganti diri Wekoila.

Para toono motwo dan puutobu kemudian memenuhi undangan
Wekoila dan berkumpul di Unaaha. Dalam pertemuan ini Wekoila
menjelaskan tentang keberadaannya di Unaaha sekaligus menjelaskan
tentang kalo yang merupakan benda yang berasal dari Sangio | Wawo
Sangia. Pertemuan ini menghasilkan dua kesepakatan penting yakni:
kesepakatan untuk mengangkat Wekoile menjadi Raja Konawe dan
menetapkan kalo sebagai benda adat kebesaran Kerajaan Konawe.

Setelah selesainya pelantikan Wekolla sebagai Raja Konawe maka
para Puutobu dan Toongmaotuo membuat beberapa keputusan yakni :

1. Bahwa kolo ditetapkan sebagai simbol kehadiran sengio pada saat
mengambil keputusan dalam berbagal situasi tertentu
2. Memberi nama peowai untuk kalo yang artinya aturan yang diberlakukan

dizeluruh Tanah Eonawe.
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3. Mengikuti petunjuk Wekoflo untuk meletakkan kalo dihadapan atau di
tengah-tengah suatu pertemuan dalam berbagal upacara adat.

4. Menetapkan petugas yang akan menjalankan atau memegang atribut kalo
adalah tolea atau pabitara.

5. Sesual petunjuk Wekoila, disepakati pula bahwa ukuran kale sesuai
peruntukkannya dibagi atas tiga ukuran dan kategori yakni :

a. Kelo dengan ukuran lingkaran dapat masuk dalam tubuh manusia
dewasa diperuntukkan untuk urusan-urusan golongan bangsawan.

b. Kalo dengan ukuran lingkaran dapat masuk pada bahu manusia
dewasa diperuntukkan untuk urusan-urusan golongan toono motuo
yakni para pemangku adat.

c. Kaolo dengan ukuran lingkaran dapat masuk pada kepala atau lutut
manusia dewasa diperuntukdkan untuk urusan-urusan golongan toono
dadio atau orang kebanyakan.

Demikianlah maka sejak saat itu Orang Tolaki mengenal adanya tiga
jenis ukuran kalo dan termasuk sasaran penggunaannya.

Dalam versi lain dikatakan bahwa keadaan kacau ini disebabkan oleh
mewabahnya penyakit yang mematikan di seluruh Kerajaan Konawe dan
Kerajaan Mekongga. Keadaan kacau ini tidak dapat diatasi sehingga para
tvono motuo sepakat untuk meminta bantuan kepada Raja Luww.

Raja Luwu sepakat untuk membantu tetapi dengan syarat, bahwa jika
kemudian orang yang dia utus dapat mengatasi kekacauan itu maka utusan

ini harus dijadikan sebagai raja. Hal itu kemudian menjadi kesepakatan
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antara Raja Luwu dan utusan dari Konawe. Kemudian Raja Luwu mengutus
2 (dua) orang yakni Larumbalangi dan Watondiabe (kelak disebut sebagai
Wekoila karena kecantikannya).

Kedua utusan tersebut di atas kemudian berhasil memulihkan
keadaan. Larumbalangi memulihkan keadaan kacau di Mekongga dan
kemudian dilantik menjadi Mokole/Raja di Mekongga.  Sedangkan
Watandiabe (selanjutnya akan disebut sebagai Woekoila) berhasil
memulihkan keadaan di Kerajaan Konawe tetapi dapat tidak dilantik menjadi
MokolefRaja Konawe karena pada saat itu Kerajaan Konawe masih dipimpin
oleh seorang Mokole yakni Mokole Ramandalangi.

Mokole Ramandalangi kemudian kawin dengan Wekoila. Setelah
Mokole Ramandalangi meninggal barulah kemudian ia digantikan oleh
istrinya untuk menfadi mokole yakni Wekoila. Saat Wekoila menjadi Mokole
Konawe, di Kerajaan Konawe masih terdapat tiga kerajaan kecil yakni
Kerajaan Padangguni, Kerajaan Besuluty, dan Kerajaan Wawolesea. Wekeoila
menginginkan suatu struktur pemerintahan yang kuat dan baik diseluruh
Tanah Konawe tetapi mendapat tantangan dari tiga kerajaan kecil yang
disebutkan di atas. Untuk mewujudkan maksudnya, Wekoila kemudian
meminta kepada tiga kerajaan kecil itu bersatu dalam satu kerajaan.
Kerajaan Padangguni dan Kerajaan Wawolesea menyambut maksud baik
Wekpila dan memutuskan untuk bergabung. Tetapi Kerajaan Besulutu

menolak untuk bergabung.
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Melihat kenyataan bahwa Kerajaan Besulutu menolak untuk
bergabung, Wekoila kembali mengutus duta untuk menemul Raja Besulutu.
Oleh Wekoila, duta yang diutus untuk menemul Raja Besulutu ini
diperlengkapi dengan suatu benda yang disebut dengan kalo yang
merupakan lambang dari kehadiran Wekoila sendiri. Setelah duta utusan
Wekoila bertemu dengan Raja Besulutu dan melihat kalo sebagai lambang
kehadiran Wekeila, Raja Besulutu merasa menghargai kalo itu dan kemudian
memutuskan untuk bergabung dengan Kerajaan Konawe. Demikianlah maka
sejak saat itu kalo kemudian digunakan dalam berbagai urusan dan dalam
setiap penggunaannya kalo merupakan simbol dari kehadiran raja.

Versi yang ketiga menyatakan bahwa kalo diciptakan oleh Lelesuwa
bergelar Kotubitara yang pada saat itu menjadi penasehat Mokole Konawe.
Dikatakan bahwa Lelesuwa adalah seorang yang kidal sehingga arah lilitan
kalo juga dipengaruhi oleh kekidalan Lelesuwa yakni lilitan yang bergerak
dari kiri ke kanan berlawanan dengan arah jarum jam.

Kalo untuk pertama kali dipergunakan oleh Lelesuwo dalam
penentuan siapa yang akan menguasai wilayah tertentu. Lelesuwa kemudian
membagi Kerajaan Konawe menjadi empat bagian yang disebut dengan
siwole mbatohuu (siwole = talam yang dibuat dari anyaman sejenis daun
pandan hutan, mbatohuu = empat sudut) masing-masing :

1. Tambo iloseano oleo berkedudukan di Ranomeeto;
2. Tambo itepuliano oleo berkedudukan di Latoma;

3. Barata | hana ponggawa [ una berkedudukan di Tongauna;
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4. Barata | moeri inowa fasaki berkedudukan di Puriala.

Setelah Lelesuwa membagi Kerajaan Konawe dalam empat bagian,
selanjutnya adalah menentukan penguasa atas wilayah-wilayah itu.
Kesulitannya adalah bahwa anak Mekole yang dapat memerintah pada saat
itu melebihi jumlah wilayah yang akan dikuasai. Lelesuwa kemudian
menemui anak-anak raja dengan membawa kalo dimana sebelum Lelesuwa
berbicara dengan anak-anak Mokole maka terlebih dahulu meletakkan kalo
(saat itu wadah tempat untuk meletakkan kolo adalah o duku atau nyiru
yakni alat penampi beras tetapi dalam ukuran kecil) dihadapannya dan
memberi mereka masing-masing wilayah untuk dikuasai yakni :

1. Sorumba di Tambo ilosoano oleo berkedudukan di Ranomeeto

2. Buburanda di Tambe itepuliane oleo berkedudukan di Latoma

3. Paluwu di Barata | hana ponggawa I una berkedudukan di Tongauna
4. Mbanahi di Barato | moeri inowa fasaki berkedudukan di Puriala.

Sedangkan anak Mokole yang satunya, Margnoi, oleh Lelesuwa
dijadikan sebagai Putra Mahkota dan diberi gelar Inea Sinumo yang
dimaksudkan nantinya akan menjadi Mokole (tetapi kemudian, Maranai
menolak untuk dilantik sebagai Mokole Kerajaan Konawe).

Demikianlah, kalo yang diciptakan oleh Lelesuwa yang terbuat dari
lilitan tiga utas rotan dipakai olehnya untuk membagi wilayah Kerajaan
Konawe menjadi empat bagian sekaligus menentukan penguasa atas
wilayah-wilayah tersebut. Dan sejak saat itu pulalah kalo dipakai oleh Orang

Tolaki dalam berbagai urusan.
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B. Kalosara

Kalo atau kalosora adalah suatu benda yang berbentuk lingkaran yang
terbuat dari tiga utas rotan yang kemudian dililit ke arah kiri berlawanan
dengan arah jarum jam. Ujung lilitannya kemudian disimpul /diikat dimana
dua ujung dari rotan tersebut tersembunyi dalam simpulnya, sedangkan
ujung rotan yang satunya dibiarkan mencuat keluar.

Tiga ujung rotan, dimana yang dua tersembunyi dalam simpul dan
ujung yang satunya dibiarkan mencuat keluar memiliki makna bahwa jika
dalam menjalankan adat terdapat berbagai kekurangan, maka kekurangan
itu tidak boleh dibeberkan kepada umum atau orang banyak. Sehingga pada
Orang Tolaki terdapat kata-kata bijak : kenota kaduki : osara mokonggadu’i
(vang mencukupkan), toono meohai mokonggea'l (yang menggenapkan),
pamarenda mokombono'i (yang memenuhkan). Arti dari kata-kata bijak itu
adalah : jika dalam menjalankan sesuatu adat terdapat kekurangan, maka
adat, para kerabat, dan pemerintahlah yang akan mencukupkan semua it
Artinya bahwa, kekurangan apapun yang terjadi dalam suatu proses adat,
maka hal itu harus dapat diterima sebagal bagian dari adat Orang Tolaki.

Lilitan tiga utas rotan mempunyai makna sebagal kesatuan dari
stratifikasi sosial Orang Tolaki yang terdiri dari : anakia (bangsawan),
towonua [penduduk asli atau pemilik negeri) yang juga biasa disebut toono
motup (orang-orang yang dituakan) atau toono dadio (penduduk atau orang
kebanyakan), dan o ata (budak) (Tarimana, 1989:199). Selain itu, tiga lilitan

rotan juga memiliki makna sebagai kesatuan dari keluarga yakni : bapak, ibu,
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dan anak sebagai unit awal atau unit terkecil yang jika digabungkan atas
beberapa keluarga akan membentuk suatu masyarakat.

Ketiga stratifikasi sosial di atas adalah stratifikasi sosial Orang Tolaki
di jaman dahulu. Saat ini stratifikasi sosial pada Orang Tolaki telah
mengalami pergeseran dengan munculnya stratifikasi sosial baru walaupun
stratifikasi sosial yang lama juga masih dikenal. Stratifikasi sosial yang baru
ini adalah golongan terpelajar yang kemudian menduduki posisi-posisi
penting dipemerintahan, golongan pegawai dan orang kaya, dan yang ketiga
adalah kaum petani, buruh, atau mereka yang tidak masuk pada apa yang
disebut pertama dan kedua. Selain itu, stratifikasi sosial Orang Tolaki yang
mengalami pergeseran, terutama terlihat pada golongan ¢ ata atau budak
yang saat ini sudah hampir tidak ada atau hampir tidak dikenal lagi oleh
Orang Tolaki.

Terkait dengan adanya pergeseran stratifikasi pada Orang Tolaki,
maka ukuran kalo yang dipergunakan juga ikut berubah. Jika dahulu kala
Orang Tolaki mengenal adanya tiga jenis kelo yang penggunaannya
diperuntukkan untuk tiga stratifikasi sosial, maka saat ini Orang Tolaki hanya
mengenal dua ukuran kale sesuai peruntukkannya. Ukuran yang pertama
adalah kolo dengan diameter 45 cm yang diperuntukkan bagi polongan
anakia dan pejabat Bupati ke atas (Bupat, Gubernur, dan seterusnya),
ukuran yang kedua adalah kalo dengan diameter 40 cm yang diperuntukkan
bagi golongan toono motuo (orang-orang yang dituakan dalam orang) dan

toono dadio (penduduk atau orang kebanyakan).
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C. Sumber-Sumber Hukum Adat Orang Tolaki

Orang Tolaki yang mendiami jazirah atau daratan Sulawes] Tenggara,
merupakan suku yang dalam kehidupan sehari-harinya dan dalam
kegiatannya selalu mengedapankan prinsip kehati-hatian (menombo) dan
prinsip penuh pertimbangan (meropo). Oleh karena itu, sumber hukum adat
Orang Tolaki juga muncul dari dua prinsip tersebut.

Adapun sumber-sumber hukum adat Orang Tolaki yang bersumber

dari prinsip hidup menombo dan meropo adalah :

1. Osapa

O’sapa berasal dari kata sapa yang berarti runcing. O'sapa berarti
sesuatu yang runcing. O’sapa sebagal sumber hukum Orang Tolaki memiliki
makna sebagai segala sesuatu yang tidak boleh dilakukan yang dapat
memperuncing keadaan. Kata memperuncing keadaan dapat diartikan
sebagal suasana yang dapat menimbulkan konflik.

Dari kata O'sapa dengan makna seperti tersebut di atas, muncullah
berbagai aturan di dalamnya yang tidak beleh dilanggar dan apabila
dilanggar akan mendapat sanksi. Aturan-aturan yang ada di dalam 0'sapa
inilah yang kemudian menjadi hukum bagi Orang Tolaki. Adapun yang
aturan-aturan yang diatur di dalam 0’sapa adalah :

a. Aturan tentang berbagai pantangan, misalnya aturan dalam penerapan
adat. Artinya bahwa pantang untuk menerapkan adat yang tidak sesuai
dengan ketentuan yang sudah berlaku umum (mosule osara, mobaso
peowai).
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b. Aturan tentang bagi hasil dalam berburu binatang seperti aturan
pembagian hasil buruan dalam melaby (berburu binatang dengan
memakal tombak) dan dalam dumaohe (berburu binatang dengan
memalkai anjing).

c. Aturan tentang pembagian hasil dalam memelihara ternak (monggambi).

d. Aturan tentang tempat memelihara ternak (walaka).

e. Aturan tentang pemeliharaan hewan liar (hewan liar, biasanya kerbau,
terbagi atas dua kategori yakni : lambari yakni hewan yang pernah
dipelihara lalu menjadi liar dan labu pee yakni hewan liar yang tidak

pernah dipelihara).

2. O'wua
Wua artinya buah. Sedangkan o'wua dapat dimaknal sebagai berbuah.

Berbuah dalam pengertian ini adalah sesuatu yang bertambah dari keadaan

semula. Sebagai sumber hukum Orang Telaki dapat dimaknai sebagai

sesuatu yang harus dilakukan (aturan) karena adanya perubahan atau
pertambahan.
Adapun aturan-aturan yang termasuk di dalam o'wua adalah :

a. Aturan tentang berbagai kewajiban (yang harus dilakukan) dalam
hubungan dengan sesama manusia seperti aturan tentang membina
rumah tangga (sara merapu) yakni apa kewajiban suami, istri, anak, dan
kerabat yang lainnya.

b. Aturan tentang bercocok tanam yakni cara menanam, panen, menyimpan,
membagi, dan memanfaatkan hasil panen.
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3. O0Tawi

Oawi berasal dari kata lawi yang artinya lebih. Kata oTawi dapat
diartikan sebagai sesuatu yang lebih atau dapat juga diartikan sebagai
melebihkan ([mombokombelals). Dalam bahasa sehari-hari dapat
diterjemahkan sebagai bonus dari suatu pekerjaan.

sebagal sumber hukum Orang Tolaki maka kata oTawi yang berarti
melebihkan dapat diartikan sebagai suatu kebijakan dan kebijaksanaan yang
diambil sesuai dengan situasi dan keadaan pada saat ite. Adapun aturan
yang bersumber dari olawi ini adalah :

a. Aturan tentang hal-hal yang dapat dibijaksanai seperti dalam
pengambilan keputusan penggantian material adat (molungge o’sara),
misalnya kerbau adat yang dapat diganti dengan sejumlah
uang/divangkan. Atau hal-hal yang berhubungan dengan sesuatu yang
harus dibijaksanai seperti jika seorang anak gadis hamil dan
kehamilannya itu telah diketahui oleh orang banyak, maka aturan adat
yang harus dilakukan dalam pengurusan perkawinannya adalah aturan
sara melanggahako. Tetapi jika kehamilannya itu hanya diketahui oleh
orang tuanya, maka hal itu dapat dibijaksanai oleh adat dengan mengurus
perkawinannya sepeirtt pada perkawinan normal (lihat hukum adat
perkawinan).

b. Aturan tentang menghitung hasil pertanian, misalnya disuatu saat karena
panen melimpah maka pembagian hasil panen pun berbeda dari biasanya

dalam arti bahwa pemilik dapat memberikan bonus kepada pekerja.
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.

Aturan-aturan tentang membagi harta warisan (petiari'a) baik harta
bawaan dari orang tua maupun harta yang didapatkan selama membina
rumah tangga. Inti dari aturan ini adalah membagi harta warisan sesuai
dengan situasi dan keadaan anak-anak yang akan diberikan warisan.
Misalnya dalam mewariskan sebuah rumah, dapat saja rumah diwariskan
kepada anak sulung atau anak bungsu atau kepada seorang anak yang
bukan sulung dan bungsu tetapi tidak memiliki rumah. Atau seorang
anak diberi harta warisan yang lebih dari anak yang lainnya karena
kehidupannya lebih susah disbanding dengan saudaranya yang lain.
Dalam hal-hal seperti inilah perlunya ada kebijaksanaan.

4. Oliwi

Oliwi berarti pesan. Oliwi sebagai sumber hukum Orang Tolaki

berisikan pesan-pesan dan petuah-petuah yang berasal dari leluhur. Pesan-

pesan dan petuah-petuah ini harus dipatuhi baik secara individual maupun

masyarakat. Isi dari pesan dan petuah dari leluhur berkaitan dengan

berbagai aturan seperti ;

b.

L.

Harus rendah hati (merow) dalam interaksi dengan sesama.

Harus berhati-hati (menombo) dalam melakukan berbagai tindakan
Harus penuh pertimbangan (meropo) dalam mengambil mengambil
berbagai keputusan

d. Harus menghargai orang lain (mombokulalof) dalam pergaulan sehari-
hari.
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Aturan-aturan tersebut di atas jika dilanggar, dipercayai oleh Orang
Tolaki, akan membuat seseorang tetutuara (kualat) yang dapat membuat

hidupnya ditimpa kemalangan.

5. Kukua atau Hohowi

Kukva atau hohowi berarti meneliti (mekuwkuT), terutama meneliti
susunan keturunan seseorang. Kwkug atau hohowi berisi tentang aturan
untuk menetapkan dan mengangkat seorang pemimpin dan tokoh adat
berdasarkan keturunan dan keahlian. Untuk mengangkat seorang pemimpin
misalnya, maka harus diteliti apakah orang yang akan diangkat tersebut
memang merupakan seseorang yang layak sesual dengan keturunannya.
Berdasarkan keahlian, misalnya untuk diangkat menjadi seorang tokoh adat
sebagal tolea (lihat tokoh-tokoh adat Orang Tolaki) maka orang tersebut
haruslah memiliki keahlian seperti pandai berbicara halus dengan
menggunakan berbagal kiasan/perumpaan, pandai merendahkan diri, dan

lain-lain.

6. Saasara

Saosara berarti tatacara. Yang dimaksud dengan socosare sebagal
sumber hukum Orang Tolaki adalah aturan tentang berbagai tatacara dalam
kehidupan yang diakui kebenarannya. Contoh dari soasarg ini sepert
saasara mombesara (tatacara peletakan adat). Dalam sgasara mombesara

maka ditentukan 3 (tiga) hal yang harus dipatuhi yakni :

Herkerm Adare ke Tolaki 34




a. Peawono osara : yakni tentang tatacara membuat, membawa, dan
menyimpan kalosara dan tatacara peletakan kalosara pada setiap urusan
yang akan diselesaikan.

b. Petulura’ano osara : yakni tentang tutur kata yang harus digunakan dalam
setiap urusan adat. Tutur kata yang digunakan haruslah merupakan
ungkapan dan bahasa klasan tentang suatu urusan, misalnya untuk
urusan perempuan yang menunjuk pada perempuan digunakan bahasa
kiasan anahoma (lahan perladangan)

c. Pepeihiano osara : yakni aturan tentang material adat atau seserahan
yang harus diserahkan sesuai dengan jenis kegiatan atau masalah yang

akan diselesaikan (contohnya lihat pada hukum adat Perkawinan).

7. Kohanu

Kohanu berarti harga diri atau rasa malu. Aturan yang tercakup di
dalamnya adalah aturan untuk mempertahankan harga diri dan bagaimana
menghargai orang lain dengan cara menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusia

Dari berbagai sumber hukum Orang Tolaki seperti yang dijelaskan di
atas dalam penerapannya, jika dilanggar akan menimbulkan konflik baik
secara individu maupun yang melibatkan orang banyak/masyarakat. Jika hal
Itu terjadi maka penyelesaiannya harus dilakukan melalui mombesara atau

peletakkan adat. Inti dari mombesara adalah penggunaan kalosara sebagal
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simbol dari persatuan dan kesatuan Orang Tolaki yang mempersatukan tiga
stratifikasi sosial, yang berfungsi sebagai penengah dalam berbagai urusan.

Keputusan yang diambil dari hasil rembuk melalui mombesara harus
dipatuhi oleh semua orang. Hal ini mencerminkan bahwa kalosara
merupakan simbol hukum adat Orang Tolaki. Sebagai simbol hukum adat,
maka fungsi kalo saat ini bagi Orang Tolaki adalah untuk menyelesaikan
berbagai urusan dalam segala aspek kehidupannya seperti dalam urusan
perkawinan, dalam urusan sengketa/konflik dan penyelesaiannya, dan lain-
lain.

Selain itu, terlepas dari tiga versi munculnya kalo yang telah
dijelaskan di atas, maka dari sumber-sumber hukum adat dan kalo sebagai
simbol hukum adat, bagi Orang Tolaki kalo memiliki ruang lingkup yang
sangat luas. Oleh karena itu, kalo disebut juga sebagai adat pokok atau sara
owose atau sara mbuuno Tolaki. Kalo sebaga adat pokok Orang Tolaki dapat
digolongkan dalam lima bagian yakni :

1. Sara Wonua atau Sara Mombulesako.

Sara wonua ini adalah adat yang mengatur hal-hal yang berhubungan
dengan pemerintahan, terutama mengatur dan menetapkan hak dan
kewajiban, fungsi dan tugas seorang raja beserta aparatnya, mengatur dan
menetapkan struktur organisasi dan personalia penyelenggaraan
pemerintahan, mengatur hak rakyat beserta dengan kewajibannya terhadap

raja dan negeri, dan mengatur hubungan antara rakyat dengan rakyat.
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2. Sara Mbedulu
Sara mbedulu adalah adat yang mengatur hubungan kekeluargaan dan

persatuan pada umumnya, mengatur hubungan antar anggota keluarga inti,
antar anggota kelompok kerabat, dan antar golongan bangsawan dan bukan
bangsawan. Dalam hal adat yang mengatur hubungan kekeluargaan dan
persatuan, tercakup di dalamnya sare mberapu yakni adat yang mengatur
masalah perkawinan.

3. Sora Mbe'ombu

Sara mbe'ombu adalah adat yang mengatur dalam aktivitas
keagamaan dan kepercayaan yang tercakup di dalamnya aktivitas ritual
upacara keagamaan/kepercayaan serta adat mombado yakni pantangan-

pantangan yang ada dalam sistem agama dan kepercayaan.

&. Sara Mandarahia

Sara mandarghia adalah adat dalam pekerjaan yang berhubungan
dengan keah@lian dan keterampilan.

5. Sara Mbeotoro’a
Yakni adat dalam berladang (mondau), berkebun ([mombopaho),

beternak/menggembala kerbau (mombakani), berburu (melabu dan

dumahu), menangkap ikan (meoti-oti).
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Dari uraian mengenai lima adat pokok Orang Tolaki, maka dapatlah
dirinci berbagai aturan atau Hukum Adat Orang Tolaki sesuai dengan
pembidangannya yakni :

1. Sara Wonua yakni hukum di bidang pemerintahan

2. Sara Ine Wuta yaknl hukum di bidang pertanahan

3. SaraIne Tina yakni hukum di bidang perkawinan

&, Sora Meropu yakni hukum atau tatacara membangun dan membina
rumah tangga

5. Sara Ine Petiori'a yakni hukum di bidang pewarisan

6. Sara Ine Pesambepe’a yakni hukum di bidang di bidang utang-piutang

7. Sara Ine Pekakahi’a yakni hukum di bidang sengketa/konflik dan tatacara
penyelesaiannya

8. Sara Mbekindoro’a yakni hukum di bidang pencemaran nama baik dan

mencelakakan orang lain.

D. Tokoh-Tokoh Adat Orang Tolaki
Orang Tolaki mengenal adanya tokoh-tokoh adat beserta tugas dan

fungsinya masing-masing. Tugas dan fungsi tersebut dijalankan dalam hal-
hal umum di orang seperti pada perkawinan, maupun dalam hal-hal khusus
seperti dalam penyelesaian konflik. Tetapi secara umum para tokoh adat ini
memiliki kewajiban untuk menjaga ketertiban umum dan dapat menjadi

panutan di dalam orangnya.
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Adapun tokoh-tokoh adat Orang Tolaki dengan bidang tugasnya

adalah sebagai berikut :

a. Toono motu'o adalah orang yang dituakan yang bertugas memimpin
kelompok.

b. Posudo adalah kepala urusan perlengkapan

¢. Tolea sebagai juru bicara dalam urusan perkawinan

d. Pabitara adalah juru bicara penerangan umum urusan adat untuk semua
urusan antar warga baik ke dalam maupun keluar

e, Mbusehe adalah kepala urusan pemulihan perdamaian jika terjadi konflik
antar Individu maupun antar kelompok dan merupakan pemimpin

upacara mosehe

f. Mbuowai atau osando adalah kepala urusan kesehatan atau pengobatan
penyakit
g Mbuakei adalah kepala urusan keagamaan yang bertugas mengurusi doa
telak bala dan pengaruh roh-roh jahat
h. Otodu adalah kepala urusan strategi pertahanan dan keamanan
i. Taomalokf adalah hulubalang atau panglima perang
Setelah masuknya Belanda dan sampal sekarang ini terjadi

pergeseran-pergeseran fungsi dan tugas dari beberapa tokoh adat di atas,
bahkan ada yang sama sekall sudah tidak dikenal lagi di jaman sekarang
seperti otodu dan tamalaki. Tugas dan fungsi otode dan tomalaki telah
diambil allh oleh aparat keamanan seperti polisi dan TNL
Pergeseran-pergeseran itu seperti terlihat pada tokoh adat tolea dan
pabitara. Di jaman sekarang kedua tokoh adat ini sudah mempunyai fungsi

yang sama yaitu sebagai juru bicara adat dalam urusan-urusan perkawinan
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dan dijabat hanya oleh satu orang saja dalam arti bahwa seseorang disuatu
saat menjadi tolea, dan di saat lain dapat menjadi pabitara. Posudo saat ini
tidak lagi dikenal sebagal kepala urusan perlengkapan kerajaan tetapi
sebagai pembantu dari tolea dan pabitera saat mereka menjalankan
tugasnya. Mbuowai atau osando sekarang lebih dikenal sebagai dukun yang
mengobati berbagai penyakit dan mempunyai tugas yang sama dengan
mbuakol,

Selain pergeseran-pergescran yang terjadi seperti dijelaskan di atas,
maka adapula beberapa tokoh adat yang keberadaannya diwariskan secara
turun temurun. Tolea, pabitore dan mbusehe adalah tokoh adat yang
keberadaannya diwariskan melalui garis keturunan. Jika yang bukan
keturunannya dan mencoba menjalankan fungsi tolea, pabitara dan mbusehe
maka dipercaya bahwa orang tersebut akan terkena malapetaka bahkan
sampai pada kematian yang mendadak. Ada beberapa kasus yang
menguatkan hal ini. Misalnya pernah terjadi seseorang yang mencoba
menjalankan fungsi tolea dan pabitare diperkawinan, dalam perjalanan
pulang dari pesta kawin orang tersebut kemudian meninggal. Benar atau
tidaknya bahwa orang tersebut meninggal karena bukan turunan folea dan
pabitara tetapi kemudian mencoba menjalankan fungsi itu, Orang Tolaki
yakin bahwa seorang tolea, pabitera, dan mbusehe harus dijalankan
berdasarkan keturunan.

Selain adanya tokoh adat yang dijabat berdasarkan garis keturunan,

maka adapula tokoh adat yang harus pinorehu [dilantik) sebelum mereka
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menjalankan tugas dan fungsinya di masyarakat. Tokoh-tokoh adat yang
harus dilantik ftu adalah : puutobu, tolea, pabitara, dan posudo. Ke empat
tokoh adat ini dilantik oleh keturunan Lelesuwa yang bergelar kotubitara,
yang secara umum di kalangan Orang Tolaki dipercaya sebagai orang yang
telah menciptakan kalosare. Dalam acara pelantikan tokoh-tokoh adat ini,
terdapat erol momborehu atau kata-kata pelantikan yang diucapkan oleh
yang melantik seperti berikut ini :

Iye inggomiu pahorono wonua tumotorono olipu

Dunggu ito tembono teleu sukating

Poehenoto o'Ombu ofiwinoto o' mbue

Akuto morehu komiv nggo motade komiu

Nggo tewali pasitaka pewaln nilelekaa

Mandarano osara padulaine peowai

Nggo pesukoano toone dadio ngge pombepeendehiane ana niawo

Keila mandarahi’i osara, mokolakoi peowai

lamo | posule osara, ai pobosa peowai

lamo i mandimba, ai pombisi-pisi

Aiki motipu, aiki molkrla, aiki hondowa

Mano kei mondowoki, kioki ipailali

Maa aikoga morini, aikoa monapa

Morini mbu‘u mbundi, monapa mbu'u ndawaro

Kenoehepokaa, kuriwollakone, ano poeheako o'Ombu

Haa mandarahii osara
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s Ai toro waraka, ai pomule mendidoha
Pu'u mbu'y tukomiu, pali-mbali uwamiu
Toro tumu'o waty, mombewatu ndumade
Artinya :
Yang dihormati orang-orang terpilih dari penduduk negeri
Tibalah saatnya sesuai pesan pesan nenek moyang dan kehendak
Tuhan
Saya akan lantik/dudukan dan umumkan kepada khalayak
Agar kalian menjadi contoh/tauladan yang diikuti orang banyak
Menjadi penghulu yang paham akan adat
Tempat orang banyak bertanya dan meminta nasehat
Jika kalian dipercayakan menjalankan adat
Jangan mengada-ada dan memutar-balikan adat
Harus adil dan tidak pilih kasih
Jika tidak kalian dan keturunan kalian akan terkena bala/malapetaka
Tetapi jika kalian menjalankan adat dengan baik sesuai aturan
Maka hidup kallan akan damal, bahagia, dan sejahtera
Bagai dinginnya rumpun pisang dan sejuknya rumpun sagu
Mudah-mudahan Allah memberikan restuNya
Dalam kalian menjalankan adat
Hidupmu akan sehat walafiat
Sampai engkau beruban dan uzur usiamu

Hidupmu akan seperti batu yang tidak tergoyahkan.
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Kata-kata pelantikan tersebut di atas diucapkan oleh salah seorang
dari keturunan Lelesuwa sebagai keturunan yang berhak melantik tokoh
adat puu'tobu, tolea, pabitora, dan posudo. Baik yang melantik maupun yang
dilantik  duduk bersila sambil berhadap-hadapan. Diantara mereka
diletakkanlah benda-benda yakni : o'sowi (ani-ani = alat pemotong padi
tradisional} dan loio (jahe). O'sowi adalah benda yang terbuat dari besi dan
tajam, sedangkan lofo memiliki rasa yang pedia. Kedua benda tersebut
memiliki makna bahwa, jika mereka (yang dilantik]) tdak menjalankan
aturan adat dengan benar maka hidup mereka akan sengsara bagaikan diiris-
iris oleh benda tajam, dan akan pedih bagaikan rasa jahe.

Karena ketiga tokoh adat tersebut di atas sebelum mereka
menjalankan tugasnya harus dilantik, maka pada Orang Tolaki ketiga tokoh
adat ini pula akan dijabat berdasarkan keturunan. Hal lain yang menguatkan
adalah banyak terjadi kasus bahwa mereka yang bukan keturunan dari
ketiga tokoh adat di atas tetapi mencoba menjalankan fungsi tokoh adat
tersebut, maka orang-orang tersebut ada yang langsung meninggal dan
adapula yang kemudian menjadi terlunta-lunta karena sepanjang hidupnya

terus menerus didera sakit yang tidak diketahui penyebabnya,
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BABS
HUKUM ADAT PERKAWINAN
(SARA INE TINA)
A. Pendahuluan

Perkawinan bagi hampir seluruh umat manusia dan suku bangsa di
muka bumi ini mempunyal tujuan yang sama yakni untuk mendapatkan atau
memperoleh keturunan. Keturunan ini diharapkan akan secara terus
menerus membawa nama keluarga dari nenek moyang asal. Hal ini sangat
nampak pada beberapa suku bangsa khususnya yang ada di Indonesia. Suku
Batak misalnya, mengharapkan bahwa dari suatu perkawinan akan
melanggengkan marga yang berasal dari nenek moyang,

Demikian halnya pada orang/suku (seterusnya akan dipakai kata
"orang” yang artinya sama dengan suku, suku bangsa, atau etnik) Tolaki yang
menjadikan perkawinan dengan salah satu tujuannya yakni memperoleh
keturunan sebagai penerus keluarga. Namun, lebih daripada itu, perkawinan
pada Orang Tolaki yang disebut dengan merapu memiliki implikasi lain.

Secara harafiah, kata merapu merupakan penggabungan atas dua kata
yakni me yang merupakan kata kerja memiliki arti membuat atau melakukan,
dan kata rapu yang berarti rumpun. [ika kedua kata tersebut di atas
digabungkan maka akan berarti atau bermakna sebagai membuat atau
menyatukan rumpun.

Kata meropu bagi Orang Tolaki, pada akhirnya bermakna sebagai

membuat rumpun yang baru. Jika ditelusuri lebih jauh, maka makna merapy
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bagi Orang Tolaki adalah memperluas rumpun keluarga [momboko
mberapu), mendekatkan kembali hubungan pertalian keluarga atau darah
(momboko merambi peohai’a) dan terutama penyatuan dua rumpun keluarga
yang akan membentuk keluarga luas (extended family) dalam arti bahwa
keluarga laki-laki dan keluarga perempuan telah disatukan melalui

perkawinan.

B. Filosofi Perkawinan Orang Tolaki

Orang Tolaki memiliki filosofi bagi seorang laki-laki atau seorang
perempuan yang memenuhi syarat untuk menikah. Syarat itu adalah :

1) Seorang laki-laki dapat menikah jika dia sudah mampu mengangkat hulu
parangnya. Ini memiliki makna bahwa laki-laki sudah mampu untuk
menghidupi atau mencari nafkah untuk kebutuhan keluarganya.

2) Seorang perempuan dapat menikah jika dia sudah haid/menstruasi. Ini
memiliki makna bahwa perempuan tersebut sudah  dapat
bertanggungjawab sebagai ibu rumah tangga atau dengan kata lain sudah
dapat mendampingi suaminya dalam berbagai aktivitas. Selain itu secara
biologis, perempuan yang telah menstruasi dipahami sudah dapat
mengandung/hamil. Jadi filosofi perkawinan bagi Orang Tolaki,
perkawinan tidak ditentukan oleh umur sesecrang,

C. Bentuk-Bentuk Perkawinan
Orang Tolaki mengenal adanya dua bentuk perkawinan yakni
perkawinan normal atau perkawinan ideal dan perkawinan yang tdak

normal,
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1)

Z)

3)

Perkawinan Normal atau Perkawinan Ideal, yakni perkawinan yang
terjadi sesual dengan harapan orang yang tata urutannya mengikuti
urutan yang sudah baku yang telah ditetapkan oleh adat. Dalam
perkawinan ind, termasuk di dalamnya adalah :

a) Bite Tinongo atau Mowawo Niwule

b) Muosore Orongo

¢) Mosula Inea

d) Tumutuda

Perkawinan yang tidak normal, yakni perkawinan yang terjadi dimana
didalamnya terdapat masalah, atau dapat dikatakan perkawinan yvang
tidak mengikuti tata aturan yang baku dari adat perkawinan Orang
Tolaki. Termasuk didalamnya adalah :

a)] Mombokomendia

b] Mombelasuako

¢) Bite Nggukale

d] Umoapi

e} Somba Labu

Tata Cara Pelaksanaan Perkawinan

Adapun tata cara atau tahapan pelaksanaan perkawinan ideal dan

perkawinan tidak normal adalah sebagai berikut
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a. Perkawinan Normal/lIdeal
1) Bite Tinongo / Mowawo Niwule
Tahap Pertama: Morake-rakepi

Awal dari tahap ini adalah adanya penyampaian dari seorang
anak muda laki-laki kepada orang tuanya bahwasanya dia telah
mempunyai pilihan hati seorang gadis yang akan dijadikan sebagai
pendamping hidupnya. Jika orang tua menyetujui maksud hati
tersebut, maka mereka akan mengadakan musyawarah. Dalam
musyawarah ini biasanya melibatkan saudara-saudara sekandung
dari pihak ayah dan saudara-saudara sekandung dari pihak ibu.
Kemudian disepakati hari yang tepat untuk ke rumah orang tua si
gadis. Yang berangkat biasanya adalah 3 atau 4 orang atau bisa juga 1
orang saja. Dalam rombongan kecil ini dipilihlah 1 orang sebagai
kepala rombongan. Kepala rombongan yang ditunjuk ini haruslah
seseorang yang memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dalam
artian dapat menyampaikan sesuatu maksud dengan jelas dan tepat
serta mampu untuk berbasa-basi.

Jika rombongan dari keluarga laki-laki telah sampai di rumah
orang tua perempuan maka setelah mengucapkan salam dan berbasa-
basi, kepala rombongan kemudian mombowuleako (menyuguhkan siri
pinang - saat ini kadang-kadang siri pinang ini sudah diganti dengan
sebungkus rokok) kepada tuan rumah. Dalam keadaan normal,

seharusnya tuan rumahlah yang menyuguhkan siri pinang atau rokok
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kepada tamunya. |ika sudah demikian, maka tuan rumah (orang tua
perempuan} telah mengerti bahwa kedatangan baik rombongan
maupun perorangan ini datang bertamu dengan tujuan untuk
membicarakan masalah perjodohan.

Dalam komunikasi antara rombongan keluarga laki-laki
dengan orang tua perempuan, tidak secara lugas/tegas atau langsung
dinyatakan bahwa maksud dan tujuan kedatangan tamu ini adalah
untuk membicarakan masalah perjodohan tetapi dinyatakan dengan
memakal bahasa kiasan seperti bahwa rombongan ini sedang
berjalan-jalan untuk mencari tempat membuka lahan perkebunan.
Orang tua perempuan juga tidak secara langsung menjawab bahwa
benar dia memiliki anak gadis tetapi dia akan menjawab : pulanglah
dulu dan nanti kita akan coba mencarikan tempat untuk berkebun.
Jika sudah demikian adanya, maka rombongan ini sudah dapat
meninggalkan rumah perempuan dengan satu pengharapan bahwa
sesegera munghkin mereka akan mendapatkan jawaban agar dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Pada saat rombongan ini
meninggalkan rumah orang tua perempuan, niwule (siri pinang) atau
rokok wajib/harus ditinggalkan di rumah orang tua perempuan. Masa
penantian jawaban dari orang tua perempuan adalah 4 hari sampai
dengan maksimal dua Jumat (rue demaa) atau 2 minggu. Dalam masa
penantian ini, orang tua perempuan dapat mengutus seseorang

kepada orang tua laki-laki bahwa : urusan selanjutnya sudah dapat
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dilaksanakan atau urusan perjodohan itu tidak perlu dilanjutkan
dengan berbagai alasan. Jika orang tua perempuan tidak mengirim
utusan untuk memberikan kepastian kepada orang tua laki-laki, maka
hal itu dianggap bahwa orang tua perempuan telah setuju agar urusan
perjodohan ini dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Berikut ini adalah contoh dialog yang terjadi antara juru bicara pihak
laki dengan juru bicara pihak perempuan dalam tahap morake-rakepi.

Kata-kata/ucapan juru bicara pihak laki-laki

Inggomiu Amanao I Tie, ronga
Inggomiu Inano i Ti

Kileleonggeeki - meotuengges
Leu umololaikakomiv - sumindawakomiu
Petenaro Amane i Bio ronga Inaneo i bio

Laai wuhowutho | wowa engero - momberongo i aambenaoro

Nggolew morakepi - mohawu wuandainahu
[ wuta mohaimiu - I tonga inimomiu

Keno ehepokaa ano renei usa nggoruruwai
Ana oru bosa - timba ano tewosi

Aroikaa oru leu sumairal

Teresaano tuluramami - rambahine erolmami
Nika soramami oso mata

Artinya:

Yang kami hormati Bapaknya Tie, dan
Yang kami hormati Ibunya Tie

Kami memang sengaja
Datang melawat saat ini
Sebagai utusan Bapaknya Bio dan [bunya Bio

Mereka ada memendam suatu rasa dan memilki sesuatu keinginan

Untuk datang berbasa-basi bermaksud menabur benih cinta kasih
Terhadap keluarga besar Bapak dan Ibu
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Jika mungkin lawatan kami beralamat baik
Hingga gayung dapat bersambut
Utusan mereka segera akan menapak kembali

Sebagai alas kata basa-basi kami
Bersama ini kami persembahkan adat kami satu mata

Jawaban juru bicara pihak perempuan sebagai berikut:

Maa ipembule akokaa leesu al mopodea-podea
Kionggopo mesui ronga mehopulel

Keno merai osui keikaa laa tinermami
Hanggario keno sui lembara

Porambahaimiu ero maa nggombule mbendua
Artinya;

Kembalilah dahulu sambil menanti petunjuk lebih lanjut
Kami masih perlu berfirasat dan menyimpulkan pendapat

Jika mungkin gayung akan bersambut utusan kami akan menapak
Andal gayung tak akan bersambut.

Alas kata pasti akan kembali.

Tahap Kedua : Monduutudu (Pelamaran Penjajakan)

Pelamaran penjajakan diawali dengan pihak keluarga laki-laki
mengifim utusan kepada keluarga pihak perempuan untuk
menyampalkan bahwa keluarga pihak laki-laki akan berkunjung dan
meminta kesiapan waktu dari pihak keluarga perempuan. Jika pihak
keluarga perempuan telah memberikan waktu untuk kedatangan
pihak keluarga laki-laki, maka keluarga laki-laki, sesuai dengan waktu
yang telah disepakati bersama kedua belah pihak akan kembali
mengirim utusan yang terdiri atas : Tolea yang berperan sebagai duta

p;:m-ak.ilan atau juru bicara yang disertai dengan keluarga dekat baik
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d;u-l plhak bapak maupun dari pihak ibu si laki-laki yang akan
dikawinkan.

Untuk menerima kedatangan rombongan pihak laki-laki, maka
dari pihak keluarga perempuan akan diwakili oleh pabitara yang juga
berperan sebagai duta atau juru bicara yang didampingi oleh keluarga
dekat pihak keluarga perempuan yang sebelumnya telah ditunjuk.

Adapun tata cara peletakan adat dalam tahap monduutudu ini
adalah sebagai berikut :

Setelah semuanya hadir di rumah keluarga pihak perempuan,
semuanya kemudian duduk di lantai yang telah diberi alas di suatu
ruangan. Kedua pihak keluarga duduk berhadapan dan masing-
masing duduk paling muka adalah tolea dari keluarga laki-laki dan
pabitara dari pihak keluarga perempuan.

Acara dimulai oleh tolea dengan meletakan kalosara (kalosara
ini diletakkan dalam sebuah wadah persegi yang disebut dengan
siwole yang dilapisi dengan kain putih) di hadapannya dan di hadapan
pabitara, Ditengah lingkaran kalosara diletakkan selembar daun sirih
dan diatas daun sirih diletakkan pula sebiji buah pinang muda.
Sebelum memulai pembicaraan, tolea meletakkan selembar vang Rp.
10,000 di dekat daun sirih dan pinang muda. Pabitara kemudian
memegang wadah kalosara fsiwole.

Setelah pabitara memegang wadah tempat diletakkannya

kalosara maka tolea kemudian memulai pembicaraan. Pembicaraan
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ini disampaikan dengan bahasa yang halus yang tujuannya memohon
ijin untuk memulai acara. Contoh kata-kata toleg seperti berikut :

Inggomiu mbulipu-mbuwanua
Inggomiu mburaha-mbulaika;
Inggomiu anamotuc-toono meohai

Inggomiu pabitara

Tudduito resaito
Mepoluhu-mepokudepe
Mepotira- mepokulelo
Osara-peowai

Iraimiu ipembolawamiu

Pombudinggu mbulipu - pombeowosenggu mbuwonua
Pombudinggu mburaha - pombaowosenggu mbulaika
Pombudinggu anamotuo - pombaowosenggu toono meohai
Pombudino tolea - pombeowose ine Pabitara

Pondibanggu osara - pobosinggu peowai

Pesukonoto osara - pombependeenoto peowai

Bara laaipo nio nggotine aluolungako

Maa nggeariikaahae keinggomiu’
Mowekomami potiso

Artinya;

Yang kami hormati penghuni negeri

Yang kami hormati pihak Tuan rumah

Yang kami hormati pihak yang dituakan, keluarga dan kerabat;
Yang kami hormati pihak juru bicara

Sudah turun - sudah terletak

Sudah Nampak - sudah terlentang

Sudah dipersembahkan-sudah diperhadapkan
Adat negeri - warisan leluhur

Dihadapan Juru bicara - ditengah hadirin

Penghargaan kami kepada penghuni negeri
Penghargaan kami kepada tuan rumah
Penghargaan kami kepada pihak yang dituakan, keluarga dan kerabat

Penghargaan kami kepada pihak juru bicara
Sebagai alas kata - pembuka kalimat
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Untuk memohon penjelasan
Apakah acara adat sudah dapat dilaksanakan
Ataukah maasih ada pihak yang perlu dinanti

Mohon kiranya dari pihak Juru Bicara
Dapat memberi petunjuk pada kami

Pabitara kemudian menyahuti pembicaraan tolea yang isinya
memberi ijin untuk memulai pembicaraan yang sesungguhnya, seperti
berikut ini :

Inggomiu Tale ronga bawaamiu

Sumakoikomiu tuluramiu - tumotahaikomiu eroimiu

Hende laa pesukomiu - pombependeemiu

Keno onggoto tewali ipokolakoi osara hende loa nilakoakemiu
Bara keno laamba nio nggo tine oluolungako

Keno meambo Tolea;

Al oru buakee - lumosonggee

Ohawoto otuomiu - paraluumiu

Laa lako pinehoru-horuokomiu = pinewingi-wingiakmiu

Artinya
Menanggapi kata serta budi bahasa yang telah diuraikan
Seperti yang dipertanyakan dan membutuhkan penjelasan

Apakah adat maksud hati sudah dapat diwujudkan
Ataukah masih ada pihak keluarga yang perlu dinanti

Mungkin sudah alamat yang baik baik Tolea untuk segera
mengemukakanya;

Apa gerangan maksudnya

Dari lawatan saat ini.

Ketika telah mendapat fjin untuk memulal pembicaraan, tolea
kemudian menarik kembali kalosara dan meletakkan uang sejumlah
Rp. 10.000 di dekat daun sirih dan pinang muda dan kembali
meletakkan kalosara di antara tolea dan pabitara. Selain itu toleg

meletakkan pula di sebelah kanan wadah kalosara satu lembar sarung
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[aso mata) sebagal sara mbonduutudu serta daun sirih, buah pinang,
tembakau, dan kapur sirih yang dibungkus dengan pelepah pinang
{ana nggumba Inea) dan diikat hanya satu lilitan [ase mbali).

Setelah semuanya itu, tofea kemudian memulai pembicaraan
yang sesungguhnya yalni menyampalkan maksud kedatangan
rombongannya (keluarga laki-laki). Bahasa yang dipakai oleh tolea
adalah bahasa kiasan halus yang puitis. Inti dari pembicaraan yang
disampaikan oleh tolea adalah : hendak mengetahui apakah di rumah
itu ada seorang anak gadis yang belum dimiliki oleh seseorang/belum
dipinang dan jika memang demikian adanya apakah ada kemungkinan
bagi pihak laki-laki untuk datang meminang gadis yang ada di rumah
tersebut. Kata-kata tolea seperti berikut ini :

Inggomiu mburaha - mbuleika;

Inggomiu anamotuo - toono meohal

Inggomiu pabitora

Meuuiroto - menggauirot

Amino i Bio ronga inano i Bio

Nolaa wuhowuho iwowa engero - momberongo faambenaoro
Rolaa mouneune - ronga mombeohawa;

Lako ihanumiu

Ngomodulu owine - mosimbi wuta mohai

Keno loa anahoma ndeoraimui - anasepu nggomalurano
Taa hori nio potisono - taa hori nio saleino

Owosel unero - wanggal penaoro

Nggosumalesaleii

Artinya

Yang kami hormati pihak Tean Rumah
Yang kami hormati pihak yang di tuankan, keluarga dan kerabat

Hukem Adar Suky Tolaki 54




Yang kami hormati pihak juru bicara
Telah sekian lama mereka

Bapanya Bio dan Ibunya Bio
Memendam suatu rasa dan memiliki suatu keinginan
Terhadap keluarga Tuan rumah

Untuk menggabungkan tali silahturrahmi kekeluargaan
Andai ada semak belukar yang sudah pantas untuk dirambah
Mereka memiliki hati yang sungguh-sungguh

Untuk menjadikan kebun peliharaan

Pabitara kemudian memberikan tanggapan yang intinya
membenarkan bahwa di rumah tersebut terdapat seorang anak gadis
yang telah cukup umur, belum memiliki tunangan, dan memberi
isyarat bahwa pihak keluarga laki-laki dapat meminang anak gadis itu.
Jawaban pabitara antara lain :

Inggomiu Tole ronga bawaamiu
Meenai loa homamarmi
Ronga mbuoki hori nio potisoi bara sumaleii
Mano pondako tolumo - pelalondanggalasi
Hanggario keno une sawatuumiu
iamokaa upeolioli
inggooka towaa - teteembe limbamiu
Artinya
Yang kami hormati pihak tolea bersama rombongan
Sungguh benar kami ada memiliki semak belukar yang sudah pantas
untuk dirambah
Hanya saja penuh onak dan duri
Akan tetapi bila memang bersungguh-sungguh
Asal jangan sampal menyesal
Terserah pada anda bagaimana langkahmu.
Setelah mendengarkan jawaban dari pobitara, tolea kemudian

mengucapkan kata-kata syukur dan terima kasih atas jawaban yang
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melegakan hati pihak keluarga laki-laki dan kemudian meletakkan
uang penutup kata di atas kolosera sekaligus sebagai tanda bahwa
rangkaian acara inl telah selesal. Setelah itu kemudian tolea menarik
kembali wadah kalosarg untuk disimpan.

Jika rangkaian acara di atas telah selesai maka rombongan
keluarga laki-laki kemudian pulang dan menunggu berita selanjutnya
sekurang-kurangnya empat (4) hari atau dua (2) Jumat (rue dumaa)
setelah acara monduutudu. Berita yang ditunggu adalah berita
mengenai diterima tidaknya lamaran pihak laki-laki. Jika lamaran
mereka diterima plhak keluarga laki-laki dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya dari sebuah proses perkawinan menurut adat Tolaki
yakni mowawo niwule (peminangan resmi). Tetapi jika lamaran itu
ditolak, maka plhak keluarga perempuan harus mengutus tolea ke
rumah keluarga pihak laki-laki, melalui peletakkan adat, untuk
memberitahukan bahwa lamaran mereka ditolakk  Dalam hal
penalakan lamaran, maka pada saat folea memberitahukan penolakan
lamaran, sara mbonduutudy yaknl aso mata (satu lembar kain sarung)
dari pihak keluarga laki-laki, wajib/harus dikembalikan oleh pihak
keluarga perempuan dengan ketentuan dilipat gandakan menjadi dua
lembar kain sarung.

Catatan : tolea dan pabitara Ini ada hanya pada proses
peletakan adat pada perkawinan yakni tolea sebagai juru bicara pihak

laki-laki dan pabitara sebagai juru I:iﬁm yang berada dipihak
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perempuan. Sedangkan dalam proses peletakkan adat lainnya, seperti
pada penyelesalan konflik, yang ada hanya pabitara yang berfungsi
sebagai juru bicara sekaligus penengah/mediator dari mereka yang

sedang berkonflik.

Tahap Ketiga : Mowawo Niwule [Peminangan Resmi)

Jika pihak keluarga perempuan telah memberikan ketetapan
waktu untuk peminangan kepada pihak keluarga laki-laki, maka tahap
selanjutnya adalah tahap mowowo niwule. Tahap ini merupakan
tahap pelamaran/peminangan secara resmi dan biasa juga disebut
acara mesarapu (tunangan).

Pada tahap ini, baik pihak keluarga laki-laki maupun keluarga
pihak perempuan sudah dapat mengikutsertakan banyak orang untuk
menghadirinya. Pihak keluarga laki-laki tetap dipimpin oleh tolea dan
pihak keluarga perempuan oleh pabitara. Selain itu yang juga wajib
hadir dalam acara ini adalah unsur pemerintah yakni kepala desa atau
lurah, puutubo (ketua adat), dan para tua-tua adat setempat. Acara ini
dapat dimulai jika kepala desa atau lurah serta puutobu dimana acara
ini diadakan telah hadir,

Adapun acara ini berlangsung dimulai dengan sara papalalo ine
ulu salafsara mbeparamesi (adat memohon ijin untuk dimulainya
acara kepada pemerintah). Pada sara mbeparamesi ini diserahkan

amplop berisi uvang dari tolea kepada pemeriﬁtah setempat sebesar
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antara Rp. 25.000 - Rp. 50.000, dan amplop untuk kas desa/kelurahan
sebesar Rp. 25.000 atau sesual keputusan desa.

Kata-kata tolea dalam sara papalalo ine wlu sala / sara
mbeparamesi sebagai berikut:

Inggomiu Uusala - Pui Bawaa

Pineowosenggu - pinokulaloinggu

Laala kumunggu ananiwawao - melolumii toonenggapa
Nde pesukoaa - pombependee;

Tuduito = resgito
Mepotira - mepokulelo
Sarano wonua
Iwoimui - iraimiu

Laa dunggu mesuko = limba mombependee

Keno onggoto tewali - laa tehodoano

Noonggo pinokolako o sara - niduake peawai

Hende- hende laa pinembereu-rehuakondo- pinendeporombuakondo
Nggo inggomiukaahae moweekomami totoi

Artinya

Yang kami hormati

Pihak pemerintah setempat sebagai pimpinan tertinggi
Yang memimpin aparat dan yang mengayomi seluruh warga
Tempatnya segala pertimbangan dan putusan

Sudah turun - sudah terletak

Sudah dipersembahkan - sudah diperhadapkan
Adat negeri - warisan leluhur

Dihadapan yang terhormat

Kami datang memohon petunjuk

Kiranya mungkin sudah dapat diizinkan

Acara adat untuk dilaksanakan

Seperti maksud utama pertemuan ini

Segala keputusan ada pada yang terhormat

Sebagai tanda penerimaan, pihak pemerintah setempat memegang
perangkat adat kalosare pada bagian simpulnya dengan tangan kanan

sambil memberikan jawaban antara lain seperti berikut:
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Tumotahaikomiu tuluramiu tolea

Hende la pesukomiu - pombependeemiu

Keno onggoto tewali = laa tehodoano

Nopinokolako osara - niduvako peowai

Hende-hende laa pinembererehuakondo pinendeporombuakondo

Ari ine pamarenda

Mbuoto pomboletino

Keno kuute - keno koato

Tepumbu - teporombu

Nggoonggo mererehu sara - laa ninaa motuo
Inggoto mokalakokeito

Ano petenggana - ano pedederano

Hangario kenolaambo
Nggo tinebaraako - tineoluolungako
Maa ionggoki mesuko mombependee keihiro toono motuo

Artinya

Menjawab pembicaraan tolea

Seperti apa yang dipertanyakan
Kiranya mungkin sudah dapat diizinkan
Acara adat untuk dilaksanakan

Seperti maksud utama pertemuan ini

Dari pihak pemerintah setempat
Sudah tidak ada hambatan

Bila sudah lengkap
Duduk menghadap di forum ini;

Kalangan tertua adat yang dibutuhkan

Kiranya acara adat sudah dapat dilaksanakan

Menurut tingkat - tingkat pembicaraannya

Akan tetapi bila masih ada

Pihak yang masih perlu dinanti

Nantilah pihak tolea meminta petunjuk kepada pihak Toonomotuo
Setelah itu dilanjutkan dengan sara momberghi loko ine ulu

sara (adat memohon restu atau petunjuk mengenal tahapan dan tata

cara pelaksanaan adat) kepada puutobu atau toono motuo _ disertai
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dengan menyerahkan uang dalam amplop dari tolea kepada puutobu
atau toono motuo sebesar Rp. 50.000.

Contoh kata-kata tolea dalam sara momberahi lako ine uly
sarda :

Inggomiu toonomaotug

Pineowosenggu - pinokulaloinggu
Laala pulei osara - wawosaokee peowai
Ndee pesukoa - pombependeea

Tuduito - resaito
Mepotira - mepokulelo
Sarano wonua

Iwomiu - iramiu

Laa dunggu mesuko - limba mombependee
Keno kuuto mendotoro - koa mererehu
Mbera owoowose — ronga ninad motuo
Anoonggoto tewall - kuri meambokee
Nopinokolako esara - nidivake peowal

Hanggario
Kene laambo nggo tinebaraako - tineoluolungako
Nggo inggomiukaahae mowekomami potiso

Artinya;

Yang kami hormati

Pihak teonomotuo sebagai tetua adat

Yang memimpin urusan adat istiadat
Tempatnya berbagai petunjuk serta panduan

Sudah turun - sudah terletak

Sudah dipersembahkan - sudah diperhadapkan
Adat negeri - warisan leluhur

Di hadapan yang terhormat

Kami datang memohon petunjuk
Kiranya telah lengkap duduk di forum ind
unsur Tua - tua adat yang dituakan
sehingga sudah dimungkinkan

Acara adat dapat dilaksanakan
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Akan tetapi;
Jika mungkin masih ada yang perlu dinanti
Yang terhormatlah akan memberi petunjuk pada kami

Jawaban toono motuo atau pu'y tobu;

Tumotahaikomiu pesukomiu - sumakoikomiu
Pombependeemiy, tolea

Keno toaniondo

Laa nggo tinebaraake - tinecluelungako
Owoowose ronga nininaa motuo
Nggotaahon mokondewalli

Noonggo pinokolake osara ronga peowai

Keku mokiikii - ronga mokondokondo

Kuuto - koaito;

(woowaose - ronga niininoa motuo

Nggonggo owaane etai mereurehu

Mbouto nggo tinebaraako - nggo tineoluolungako
Nggonggo pinokolako osara ronga peowai

Hanggario

Keno laambo anamotuo ronga toono meahaoi
Ari kehiro mbuana - mbuwulele

Owaane ngge tincbaraake - tineclualungako
Maa fonggoki mombependee - mombekunaahi
Ine pabitara.

Artinya;

Menjawab pertanyaan tolea;

Apakah masih ada yang perlu dinanti
Unsur tua - tua adat yang dituakan
Sehingga belum memungkinkan
Acara adat dapat dilaksanakan

Dari pengamat kami

Nampaknya sudah lengkap hadir

Unsure tua - tua adat dan yang dituakan

Yang dibutubkan untuk turut hadir di forum ini
Sehingga sudah tak perlu ada yang dinanti
Sekaligus menjadi penghambat

Pelaksanaan acara ada saat ini.
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Akan tetapi;

Jika masih ada saudara atau pihak keluarga
Dari orang tua calon mempelai perempuan
Yang dipandang perlu untuk dinanti

Perlu dimintakan penjelasan

Kepada pihak pabitara

Setelah sare  momberahi  dilanjutkan dengan soro
mombependeehi ine mbu ana/mbu wulele/mbulaika/mbu raha/orang
tua dari pihak perempuan melalui pobitara yang tujuannya untuk
mengetahui apakah seluruh keluarga atau undangan telah hadir
ditempat itu. Dalam sara mombependeehi ini, tolea menyerahkan vang
yang tidak dimasukkan di dalam amplop yang berjumlah antara Rp.
25.000 - Rp. 50.000 kepada pabitara. Adapun kata-kata tolea adalah
seperti berikut ini :

Inggomiu pabitara
Pineowasenggu - pinokulaloinggu
Tuduito - resaitoe

Mepotira -mepokulelo

Osara - peowai

Iraimiu - ipembolawamiu

Pombudinggu mbulipu - pombeowosenggu mbuwonua
Pombudinggu anamotou - pombewosenggu toono mechal
Pombudinggu mburaha = pombeowasenggu mbulaika
Pombudinggu mbuana - nombeowosenggu mbuwulele

Pobasinggu osara - pondibanggu peowal
Pesukonoto asara - pombependeeno peowal
Keno kuuto tepumbu - nokoa teparombu
Anamotuo - toono meohai

Anolaagndo tewaliano

Noonggo pinokolako osara

Hende - hende lna pinendeporombuakondo
Maa nggoe inggomiukaahae teeninggeekomami
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Artinya

yang kami hormati pihak pabitara (juru bicara)
sudah turun - sudah terletak

adat negeri - warisan leluhur

di hadapan para hadirin

penghargaan tertinggi kami pada penghuni negeri
kepada orang tua dan semua keluarga

kepada tuan rumah

dan kepada kedua orang tua calon mempelai perempuan

sebagai pembuka kata - pengantar ucapan
untuk memohon penjelasan

kalau mungkin semuanya sudah nampak hadir
orang tua dan semua keluarga

sehingga sudah memungkinkan;

acara adat dapat dilaksanakan

sesuai maksud utama dari pertemuan ini

yang terhormatlah akan menjelaskan pada kami

Jawaban pabitara sebagai berikut:

Tumotahaikomivu tuluramiu tolea

Hende laa pesukomiu - pombependeemiu
Keno kuuto tepumbu - nokoa teporombu
Anamotuo - toono mechai

Ari ine ama - ronga ari ine ina

Keihiro mbuana - mbuwulele

Noinggoto mokolakoi osara - peowai

Hendehende konduuma loa pinendeporombuakaondo
Keku mokiikii - ronga mokondokondo

{hana - imoeri

Irainggu - renga infbunggunggu

Hendehendeno - ronga hula-hulano

Kuuito tepumbu - koaito teporombu

Anamotuo - toono meohai

Nggoonggooe owaano etai mererehu

Ariari lako sinuamami = nilolahami

Memerambi pererehuano notoaito
Momandae pererehuano nopodeaito
Taata hori leu

Notulel lalandaanggo leunoto
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Tooto noonggo iee laa inoolu

Tonggoto mokolakoi osara

Rumorai laa moroa - molingaa
Simbiala mombaati - manundumotarea
Puupuundepuu - uha kae mosoa

Artinya

Menjawab pertanyaan tolea

Seperti apa yang dipertanyakan

Apakah sudah lengkap hadir

Orang tua dan keluarga

Dari pihak orang tua calon mempelal perempuan
Berhubung acara adat sudah akan dilaksanakan
Seperti maksud utama pertemuan kita ini

Kalau diamati disekeliling kami

Nampaknya

Sudah lengkap hadir

Orang tua dan keluarga

Yang dipandang perlu dan utama turut menyaksikan
Sebagaimana yang telah kami undang

Yang dekat sudah melihat

Yang jauh sudah mendengarnya

Yang belum Nampak hadir

Mungkin sudah tidak akan hadir

Dan tidak perlu untuk dinanti

Kami persilahkan untuk melaksanakan acara adat

Bersama waktu menjelang fajar
Sebagai alamat kurang baik - firasat tak menguntunglkan.

Setelah sara mombependeehi kemudian dilanjutkan pada acara
inti yakni mondonge niwule atau mowawo niwule yakni peminangan
secara resmi dari keluarga pihak laki-laki kepada pihak keluarga
perempuan. Kata-kata peminangan disampaikan oleh tolea seperti

berikut ini :
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Inggomiu mburaha - mbulaika
Inggomiu mbuana - mbuwulele
Inggomiu pabitara

[hawi - inipua

Kiari leu

Umeteeteikomiu lausamiu - dumeendendeikomiv tambomiu
Aki amba membuteako

Notulei teenf unemiu - mosary penaomiu

Kioki no une sawatuumami

Kondeenokaa

Kilaa lako rumuki esala - rumuruf batatana

Ano mopearikomami oleo - tumudukukomai ousa

Akt telalo melolu = mesopako

Maa miino leumenduakomamito

Sumesai purono - mekukui tukamami
Tanda manasano = komendeeteeno
Noowase unero - no wangga penaoro
Noate putero - penao moroare

Amine i Bio - ronga inano { Bio

Nggoleu meanamotuo - mombokei peohaia
Maa nggo bukaeto pouneune - lumosonggee pombehawa
Pebuaakoroto - peliasakoroto

Tetongoi bitero - tewali inearo

Bite mboasaro - ineambesarapuro.

Artinya;

Yang kami hormati Tuan Rumah

Yang kami hormati kedua orang tua calon mempelai perempuan
Calon mempelai;

Yang kami hormati pabitara

Beberapa waktu yang lalu

Kami pernah datang

Membawa lamaran

Setelah kami kembali

Mungkin ada dugaan

Bahwa kami tidak bersungguh-sungguh

Hanya sekedar basa basi

Saat melintas dalam perjalanan

Karena merasa kepanasan - juga karena kehujanan
Lalu kami singgah berteduh
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Saat ini kami telah datang kembali
Menjajakd tapak kaki yang dahulu

Sebagai pembuktian yang nyata

Atas kesungguhan hati mereka

Dengan hati yang sucl dan jiwa yang murni
Oleh bapaknya i Bio dan ibunya i Bio
Untuk datang menyambung tali silaturrahmi
Kini akan diwujud nyatakan

Sikap persaksian nan abadi

Dalam wujud bungkusan sirih pinang
Sebagai tanda pertunangan

Jawaban Pabitara sebagai berikut;

Inggomiu tolea ronga bawaamiu

Meenaito sinaru - tekono tinulura

Laakomami meuneune ronga mombeohawa

Hende mokotuano owut - kombono humahuma
Arimiu leu thawi - inipua

Notulei;

Naakaa leu suminggurukomami - lumolamakomami
Kioki no une sawatuumiu

Nggo leu modulu owine - mosimbi wuta mohair

lee ona nggituo

Noilaando buakee - lumosonggee

Owoseno unemami - wanggano penaomami
Tailaanggi sumaasalai - rong humalahalai
No ate putemiuki - pengo moroamiu
Tetongeito bitemiu - tewaluito ineamiu
Bite mboasamiu - inea mbesarapumiu

Maa iamokaa;

Nosuru laamami mogame-gamekomiu

ronga mosanggasanggarakomiu

fee no opuanoki wulukiremiu

Tumusaikomami

Maa lamokaa saru ipealioli

Lakokomiuto ona mosunggeleti

Toono laa tinumbaino cane - kinaputine balandete

Tuaranoto sangia - uranoe lahuene
Kilaa taa tinooriako
Akito tinooriako
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sagu), wuta ari pelaikaa (areal tanah di mana) dan sebagainya. Areal-areal
tanah tersebut sebelunya dimiliki oleh suatu keluarga luas, atau kelompok
kekerabatan tertentu (klan kecil) yang berasal dari satu nenek moyang.
Pewarisan atas areal-areal tersebut diatas, pada akhirnya akan mengikuti
garis keturunan satu kelompok kekerabatan. Setiap generasi akan
memperoleh bagian dari kepemilikan tersebut. Selanjutnya areal tanah yang
diperoleh diwariskan terus menerus kepada generasi-generasi selanjutnya
hingga tidak ada lagi yang dapat diwariskan dari kepemilikan atas areal
tanah kelompok kekerabatan tersebut.
i Wuta Ari Pelaikaa

Sampai saat ini wute ari pelaikag merupakan bentuk kepemilikan
yang paling kuat klaimnya berdasarkan hukum nasional. Karena jenis areal
tanah ini, pada saat ini telah dibuatkan sertifikat oleh masyarakat Tolaki.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian sebelumnya, wuta ari pelaikaa
merupakan areal tanah di mana rumah tempat tinggal dibangun. Wuta ari
pelaikaa termasuk di dalamnya tanah pekarangan baik didepan rumah
tinggal, maupun di halaman belakang dan samping kiri dan kanan dari rumah
tersebut.
j- Pombahora

Pombahora adalah areal kebun yang banyak diusahakan oleh Orang
Tolaki. Areal tersebut ditanami berbagai macam tanaman palawija seperti
berbagai macam sayur-sayuran, jagung, berbagai macam tanaman kacang-

kacangan dan sebagainya. Umumnya pombahore terletak di halaman
Hekem Adae Soka Tolaki 207




belakang rumah. Dalam hal ini, areal tersebut masih berangkaian dengan
lahan tempat mendirikan rumah tinggal. Ada pula pombahora yang terletak
sekitar 100 sampai 200 meter dari rumah tempat tinggal.

Pada saat ini pombahore merupakan areal bekas perladangan
(o'rawu) yang kemudian dikonversi menjadi lahan kebun palawija atan
kebun tanaman produktif seperti coklat dan lada. Kepemilikan atas
pombahora merupakan bentuk kepemilikan yang kuat, karena pombahora
terus menerus di manfaatkan oleh pemiliknya. Areal pombahora setiap
tahunnya terus diclah untuk ditanami tanaman palawija dengan varietas
yang kurang lebih sama.

k. Kara Soema

Kara soema atau lokasi penemuan madu sampai saat ini merupakan
bentuk pemanfaatan sumber daya alam di dalam kawasan hutan yang masih
dapat ditemukan sampai hari ini. Orang Tolaki sampai saat ini masih gemar
mencari sarang lebah madu untuk di panen madunya. Jika dalam karaspema
tersebut telah ada tanda-tanda pernah diambil madunya oleh orang lain,
maka Orang Tolaki tidak akan mengambil madu di tempat tersebut, karena
hal tersebut menunjukkan bahwa karasoema itu telah ada yang
menguasainya. Berdasarkan adat Orang Tolaki, maka karasoemo tersehut
hanya boleh dimanfaatkan (diambil madunya) oleh pihak yang pertama kali

menemukan karasoema tersebut,
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L. Pondaa o bala itahi, Pondaha O Wuwwu | Asanua, Boso Ika i
Konaweeha atau Pondaa Owuwu i Arane.

Dahulu pondaa o bala i tahi merupakan bentuk penguasaan atas areal
tempat menangkap ikan di laut Pada saat ini, bentuk penguasaan atas
sumber daya alam oleh individu atau sekelompok orang tidak diperkenankan
lagi. Laut merupakan kawasan yang dikuasai oleh Negara, sehingga tidak
seorang pun boleh memanfatkannya atau menguasai kawasan laut tertentu
untuk dirinya sendiri ataupun untuk kepentingan keluarganya. Hal yang
sama juga berlaku untuk beberapa aktivitas mencari ikan di sungai.

m. Wuta Mbonggapalaa (Hak Menguasai sebagai Imbalan atas Jabatan
adat)

Pada saat ini tidak dikenal lagi adanya tanah yang dikuasai oleh
puutobu  maupun toonomotuo sebagal Imbalan  Jabatan (Wuta
mbonggapalaa). Seorang puutebu pada saat inl merupakan pemimpin
tradisional di tingkat kecamatan, la bertanggung jawab secara adat untuk
membantu penyelenggaraan prikehidupan masyarakat setempat. Demikian
pula seorang toonomotuo, ia merupakan pemimpin tradisional di tingkat desa
atau kelurahan. Kedua pemuka adat tersebut, termasuk beberapa pemuka
adat lainnya diakui keberadaan dan perannya oleh nemerintah daerah. Pada
masa kini, baik puutoby maupun toonomotuo dikukuhkan melalui Surat
Keputusan Ketua dan Sekretaris Lembaga Adat Tolaki Konawe-Mekongga
atau LATKOM di tingkat kecamatan atas usul ketua dan sekretaris LATKOM

di tingkat desa setempat yang diketahui oleh kepala desa.
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Z. Perubahan Status Kepemilikan Hak Atas Tanah

Pertumbuhan penduduk yang demikian pesat telah menyebabkan
kebutuhan akan tanah semakin meningkat. Hal tersebut berimplikasi
berubahnya status penguasaan atau kepemilikan hak atas areal tanah
tertentu, yang tadinya dimiliki oleh suatu keluarga luas berubah melalui
pewarisan kepada generasi ke generasi berikutnya, sehingga pada akhirnya
hanya dimiliki oleh suatu keluarga inti dan perorangan.

Dahuly, status kepemilikan hak atas areal tanah tertentu, dikuazai dan
dimiliki oleh suatu keluarga luas. Bahkan terkadang dimiliki oleh suatu
kelompok kekerabatan yang lebih luas lagi seperti Klan kecil yang berasal
dari satu garis nenek moyang Namun seiring dinamika kehidupan dalam
kelompok kekerabatan tersebut, maka terjadi proses perkawinan, yang
menyebabkan  terdistribusinga harta-harta benda termasuk berupa
kepemilikan atas areal tanah tertentu. Proses pewarisan tersebut

berlangsung dari generasi ke generasi.

3. Perubahan Dalam Hal Klaim Atas Kawasan Tanah Tertentu

Proses distribusi harta benda berupa areal tanah tertentu melalui
proses pewarisan ataupun melalui proses lainnya menyadarkan Orang Tolaki
perlunya menegaskan kepemilikan atas areal tanah tertentu. Penegasan
tersebut akan menguatkan posisi aset mereka di mata hukum nasional. Hal
tersebut tentu saja bertujuan untuk mengamankan aset yang mereka miliki,

Tidak saja untuk hari ini, tetapi untuk kepentingan di kemudian hari seperti
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untuk diwariskan lagi kepada generasi-generasi berikutnya yang kelak akan
digunakan untuk menopang kehidupan di masa depan.

Orang Tolaki saat ini berusaha mengamankan aset yang mereka miliki
dengan cara mengurus sertifikat atas areal tanah yang dimiliki. Sertifikat
merupakan bukti otentik atas kepemilikan hak atas areal tanah tertentu yang
memiliki kekuatan di mata hukum nasional. Di masa lalu, orang tua atau
pendahulu-pendahulu Orang Tolaki gemar berladang, memelihara kerbau,
menanam tanaman tangka panjang, dan sebagainya, vang kemudian
mengikat mereka secara adat dengan objek-objek tersebut  Bukti
kepemilikan atas areal tanah tersebut antara lain, bekas perladangan yang
ditinggalkan, tanaman jangka panjang yang ditanam di atas waworaha,
kuburan nenek moyang atau leluhur, serta bukti-bukti fisik lainnya.

Di masa laly, berdasarkan hukum adat Orang Tolaki, bukti-bukti fisik
tersebut memang menguatkan kepemilikan atas areal tanah yvang mereka
miliki. Pihak lain tidak akan berani mengklaim kepemilikan atas areal tanah
tersebut. Karena mereka meyakini bahwa areal tanah tersebut telah ada yang
memilikinya. Namun pada masa kini, ketika hukum nasional menjadi
panglima di negeri ini, dibutuhkan bukti otentik lainnya yang melegalkan dan-
memperkuat kepemilikan hak atas tanah, yakni melalui pengurusan sertifikat
atas areal tanah tersebut.

4. Perubahan Dalam Penanganan Masalah Sengketa Hak Atas Tanah

Negara memiliki kekuatan dan kekuasaan atas pengaturan segala

aspek kehidupan masyarakat yakni melalui tata perundangan yang berlaku di
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Indonesia. Salah satu bentuk pengaturan negara dan hukum terhadap
kehidupan masyarakat adalah menyelesaikan sengketa atau perselisihan
yang timbul dalam masyarakat. Perbedaan pendapat, padangan, visi, ras,
kepentingan, kepribadian menyebabkan manusia selalu diperhadapkan pada
konflik atau sengketa.

Di masa lalu, penyelesaian konflik di kalangan Orang Tolaki baik
konflik di bidang pertanahan maupun sengketa lainnya ditempuh secara adat
dengan melalui beberapa cara. Pada saat ini, hukum adat dan hukum nasional
berjalan berdampingan satu sama lain. Dalam beberapa kasus,
penyelesaiannya terlebih dahulu ditempuh secara adat, di mana putitoby dan
toonomotuo  sebagai pemimpin  tradisional turun tangan membantu
penyelesaian sengketa tersebut. Namun dalam beberapa kasus lainnya,
penyelesaian sengheta atas kepemilikan tanah yang terjadi tidak melibatkan
pemuka adat, namun langsung diserahkan penyelesaannya kepada pihak
kepolisian.

E. Jual Beli Tanah (Meoli Wuta)

Bagian ini akan secara khusus membahas mengenai adat jual bel
tanah pada Orang Tolaki. Di masa lampau Aktivitas jual beli jelas tidak
dikenal oleh Orang Tolaki, Hal ini disebabkan selain pada saat itu areal tanah
masih terhampar luas, Orang Tolaki saat itu juga belum mengenal alat tukar
berupa uang. Salah satu alat tukar yang paling banyak digunakan yakni

kerbau. Proses jual bell ini dikenal oleh Orang Tolaki seiring dengan
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masuknya penduduk pendatang seperti orang Bugis dan Jawa serta suku
bangsa lainnya.

Meoli wuta merupakan perjanjian timbal balik antara dua pihak secara
nyata di mana terjadi saling menyerahkan objek jual beli yakni pihak penjual
menyerahkan areal tanahnya, sedangkan pihak pembel menyerahkan
sejumlah uang sebagai harga pembelian tanah tersebut kepada pihak penjual.
Jual beli atas tanah pada Orang Tolaki dapat berupa meoli loika (jual beli
rumah beserta areal tanah); meol; lalonggaluku (jual beli kebun kelapa);
meoli pombahora (jual beli pekarangan rumah); meoli lefondaware (jual beli
areal tempat menanam rumpun sagu), dan sebagainya.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar sebuah perjanjian jual
beli atas tanah dapat terlaksana (dandi nggo meoli) antara lain - 1) harus atas
sefjin puutoby atau toonomotuo setempat; 2) transaksi jual beli harus
dilaksanakan di depan puutoby serta wakil dari pemerintah formal setempat.

Kehadiran puutebu atau toonomotwo dan dalam transaksi jual beli
didasarkan pada pertimbangan bahwa kedug pemimpin tradisional ini
bertanggung jawab secara adat atas keutuhan masyarakat. Mereka memiliki
kepentingan untuk memastikan bahwa tidak ada masalah atas transaksi jual
beli yang akan dilakukan oleh kedua belah pihak Dalam hal ini, sedapat
mungkin diminimalisir terjadinya sengketa atas tanah tersebut pasca
transaksi jual beli tersebut.

Dalam masyarakat Tolaki, dikenal adanya beberapa macam transaksi

jual beli (rai-raino meoli wuta) antara lain: jual beli lepas atau kontan (meoli
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nggonda), jual beli gadai (meoli mepoindi) dan jual beli bersyarat (meoli
sara).

Meoli nggonda adalah transaksi jual beli yang mensyaratkan
penyerahan objek jual beli yakni sejumlah uang dan tanah yang akan dijual
pada saat yang bersamaan, sedangkan meoli mepoindi adalah transaksi jual
beli yang diawali dengan seseorang yang meminjam uang kepada pihak lain
dengan jaminan suatu barang umumnya berupa areal tanah. Dengan
perjanjian bahwa si peminjam akan menebus kembali barang jaminannya
tersebut selama waktu tertentu sebelum uang yvang dipinjamkan it
dikembalikan. Transaksi jual beli seperti ini harus dilakukan dan disaksikan
di depan puutobu dan toonomotuo. Untuk meminimalisir kemungkinan
terjadinya sengketa di kemudian hari, karena salah satu pihak telah keluar
dari kesepakatan semula,

Beberapa syarat mengenai jual beli ini yakni bahwa selama barang
jaminan itu belum ditebus hingga lunas oleh penjual gadai, maka hak
mengambil manfaat, hak menikmati dan hak mempergunakan barang atau
harta jaminan tersebut berada di tangan pembeli gadai terkecuali untuk
menjual kepada pihak ketiga harus atas persetujuan penjual gadai atau
peminjam uang. Selain itu, penjual padai atau peminjam uang tidak boleh
mempergunakan hak tebusnya pada tahun pertama sesudah adanya
transaksi di maksud. Penjual gadai tidak boleh menebus barang jaminannya

tersebut selama masih ada tanaman yang belum dipanen hasilnya oleh

pembeli gadai.
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Ada pula bentuk jual beli lainnya yang kerap dilakukan oich Orang
Tolaki, yakni meoli sara atau jual beli bersyarat. Bentuk jual beli inl tidak jauh
berbeda dengan meoli mepoindi. Perbedaannya terletak pada apabila hak
tebus bagi penjual gadai telah berakhir dan sudah di dinyatakan berakhir dan
setelah penujual gadai menerima uang tambahan jaminan, maka muncul
kesepakatan baru antara kedua belah pihak bahwa apabila barang gadai yang
telah menjadi hak milik pembeli gadai hendak dijual kembali cieh barang
tersebut kepada pihak lain, maka barang tersebut dapat dibeli kembali oleh
penjual gadai sesaui dengan ketentuan yang telah ditetapkan olch pembeli

gadai.
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BAE 9
HUKUM ADAT PEWARISAN ORANG TOLAKI
(SARA INE PETIARIA)

Hukum adat waris atau sarg jne petiaria adalah saarans mombetia
hapo-hapo nibubungguno ana motuo lakoine ana ronga nggo-nggo tewali
membetado  yakni ketentuan-ketentuan  adat Yang mengatur tentang
pembagian harta peninggalan dari orang tua kepada anak-anaknya dan
kepada orang lain yang dipandang berhak untuk mendapat bagian (Suud,
2006: 133).

Dalam kehidupan rumah tangga Orang Tolaki, salah satu kewajiban
pokok orang tua (ayah dan ibu) sebelum meninggal adalah meninggalkan
atau membagikan harta warisan kepada ahli warisnya, yakni kepada anak-
anak secara adil sesuai ketentuan hukum adat Orang Tolaki. Di masa laly
terkadang pembagian harta warisan dilakukan setelah orang tua telah
meninggal dunia, sehingga memungkinkan terjadinya perselisihan di antara
ahli waris, Pada masa kini, orang tua cenderung mulal membagikan harta
warisan tersebut selagi mereka masih hidup, sehingga anak-anak mereka
mulai secara mandirf memelihara harta atau barang warisan yYang menjadi
bagiannya tersebut. Hal ini tenty saja akan mencegah terjadinya sengketa dj
antara ahli waris sepeninggal orang tua nantinya. Secara umum, pembagian
harta warisan kepada ahli waris didasari oleh sebuah filosofi yakni “tambuak;
ana wula”, yang berarti bahwa tidak ada anak emas atau anak yang

diistimewakan dalam sebuah keluarga. Semua anak memiliki posisi yang
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sama di hadapan orang tua. Selain itu, juga didasrkan pada azas keadilan dan

pemerataan. Hal ini terlihat dari kedudukan yang sama semua anak-anak

yang menjadi ahli waris baik laki-laki maupun perempuan.

Membahas mengenai pewarisan pada Orang Tolaki, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan antara lain: siapa saja yang dapat menjadi ahli waris,
objek waris itu sendiri, kedudukan harta benda pusaka, serta besarnya rasio
pembagian antara masing-masing ahli waris. Berikut deskripsi beberapa hal
tersebut, yakni sebagal berikut ;

A. Ahli Waris Menurut Hukum Adat Orang Tolaki. [(Nggo-nggo tewali
mombetadao)

Menurut hukum adat Orang Tolaki, setelah seseorang pewaris
meninggal dunia, maka harta akan diatur pembagiannya oleh sang istri. la
memiliki hak penuh untuk melakukan halk tersebut. Karena ia selanjutnya
berperan sebagai ayah sekaligus sebagai ibu. Ahli  waris dapat
dikelompokkan sebagai berikut yakni :

1. Anak-anak dan janda dari pewaris baik anak laki-laki maupun anak
perempuan. |ika pewaris tidak memiliki anak-anak, maka harta
sepenuhnya akan dimiliki dan dikelola oleh sang istri (janda dari pewaris)
sepanjang yang bersangkutan belum menikah lagi dengan laki-laki lain.

2. Saudara-soudara dari pewaris don soudarg-seudara dari istrinya
(fandanya). Kelompok ini berhak menerima warisan jika yang
bersangkutan tidak memiliki anak, bahkan juga tidak memiliki janda

(misalnya karena telah meninggal dunia ). Pembagian harta warisan
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tersebut dilakukan dan harus diketahui oleh para pemuka ad it setempat,
antara lain puwtoby, dan toonomotwo. Hal ini ditermpuh untuk

menghindari terjadinya sengketa di antara saudara-saudara dari pewaris.

B. Objek Harta Waris (Hapo-hapo tetewalipinetia)

Harta benda yang dapat diwariskan menurut hukum adat Orang

Tolaki antara lain :

1. Harta suami atau istri yang merupakan hibah atau pemberian dari
kerabat yang dibawa dalam keluarga (uhu-uhuono toono meohai). Harta
tersebut tentu saja termasuk harta benda yang diberikan oleh orang tua
masing-masing.

2. Harta hasil usaha suami istri sebelum atau sesudah perkawinan (Hapo-
hapo pada sinuare meowali rotaghori mealo atawa mealoiroto).

3. Harta yang merupakan hadiah kepada suami - Istri saat perkawinan
(hapo-hapo pomboweehino toono tembono rokawi/tekonggo).

4. Harta suami - istri yang diperoleh selama masa perkawinan (hapo-hapo
sinuaro meowali salamatokaa ropealo).

5. Harta pusaka yang diberikan oleh orang tua svami atau istri (hapo-hapo

art ine pada anamotuore meowaly).

C. Cara Membagi Harta Warisan
Orang Tolaki di masa lalu bahkan hingga saat ini lebih memilih

membagi warisan kepada anak-anak mereka dengan merujuk pada
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ketentuan yang dilakukan oleh nenek moyang Orang Tolaki sampai saat ini.

Dalam aturan hukum adat pewarisan Orang Tolaki, tidak mengenal sistem

pembagian kuantitatif seperti dalam Hukum Waris Islam, yakni %, %, 1/8,

1/16. Dalam pewarisan Orang Tolaki lebih dikenal sistem yang sifatnya

kualitatif melalui beberapa pola, sebagai berikut:

1. Orang tua mengkhususkan pembagian harta warisan bagi anaknya yang
sulung (ana iliwua) dengan dasar pertimbangan karena dialah yang
pertama membantu orang tua dalam usaha mencari harta. Di masa lalu,
orang tua memberikan warisan kepada anak sulung laki-laki berupa
kerbau yang liar (kiniku molabu), woworaha atau areal tanaman jangka
panjang yang letaknya jauh dari pemukiman (waworeha mondae). Hal ini
disebabkan karena orang tua memandang bahwa anak sulung tersebut
mampu untuk mengurus harta warisan yang diberikan oleh orang tua.
Selain ity, hal tersebut didasari pertimbangan bahwa anak sulung pula
yang akan menggantikan posisi orang tua setelah mereka meninggal
dunia, menjadi panutan dan mengatur kelangsungan hidup saudara-
saudaranya.

2. Mengkhususkan pembahagian harta waris kepada anaknya yang bungsu
(porambahi bungge} yakni rumah tinggal beserta areal tanah di mana
rumah tersebut dibangun. Dengan dasar pertimbangan bahwa apabila
sang ayah meninggal dunia, maka anak inflah yang nantinya akan
terlambat mencapai kemampuan untuk mencari nafkah hidup

dibandingkan saudara-saudaranya yang lain. Pembagian harta yang
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khusus tersebut yakni bahwa khusus kepada ana moheww (anak bungsu)
ini baik anak laki-laki maupun perempuan, orang tua juga umumnya
memberikan rumah tinggal beserta areal tanah tempat rumah tersebut
dibangun. Tentu saja beserta areal tanah di mana rumah tersebut berdiri.
Pertimbangannya adalah bahwa jika orang tua telah tua dan renta, maka
mereka akan tinggal dengan ana mohewuro (anak bungsu mereka).

3. Selain ana iliwua (anak sulung) dan ana mohewu {anak bungsu), ada pula
anambele tanggea yakni anak-anak di antara anak sulung dan anak
bungsu. Masing-masing akan memperoleh bagian harta warisan yang
sama, baik anak laki-laki maupun perempuan.

4. Ada pula orang tua yang mengkhususkan pembagian kepada anak yang
buruk nasibnya (tario-rio) dengan dasar pertimbangan karena diantara
semua bersaudara kandung, dialah yang termiskin. Oleh karena itu, ia
perlu dibantu. Dengan adanya harta warisan tersebut diharapkan bahwa
anak yang bersangkutan dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan
taraf hidupnya.

5. Ada juga orang tua yang tidak mau menetapkan besarnya pembagian
untuk masing-masing anaknya, kecuali anak-anak itu sendiri secara
bersama-sama meminta diberikan berdasarkan kesepakatan mereka
untuk bahagian mereka masing-masing secara tulus dan penuh
persaudaraan.

Dalam perkembangan kehidupan Orang Tolaki yang saat ini tersebar
di beberapa kabupaten dalam wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara,
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sesungguhnya kelima pola dalam pelaksanaannya terkadang tidak berjalan

lancar, Karena anak-anak yang lain tidak menyetujui pola pembagian yang

demikian bahkan terkadang ada pula yang menentang dengan keras,

Akibatnya sering terjadi perselisihan dinatara anggota keluarga tersebut. Jika

hal ini terjadi, maka dituntut keterlibatan kerabat dekat, para tetua adat,

bahkan jika tidak dapat ditempuh jalan keluar, maka dapat diselesaikan
melalui pengadilan.

Terlepas dari hal tersebut, dalam hukum adat waris Orang Tolaki,
seorang pewaris yang memiliki beberapa orang anak serta memiliki banyak
harta, baik yang berupa penghasilan pribadi, maupun harta yang diperoleh
bersama selama perkawinan dan sebagainya, maka jika yang bersangkutan
akan mewariskan hartanya kepada anak-anaknya lazimnya akan melalui
beberapa cara sebagai berikut ;

L. Laala tumisoikee nggotadono oka-oka o'ana. Maksudnya bahwa orang tua
mulai mengenalkan kepada anak-anak mereka mengenai barang atau
harta benda yang dimiliki oleh orang tua mereka. Maka sejak saat itu,
sang Ayah sebenarnya telah menunjukkan atau memperkenalkan kepada
masing-masing anak tentang bagian harta warisan yang akan
diperolehnya kelak. Maksudnya adalah agar mereka mulai memelihara
dengan baik harta benda tersebut. Hal ini akan menghindari terjadinya
sengketa warisan di kemudian hari.

2. Lala meoliwi atau berwasiat, artinya sebelum sang ayah meninggal dunia,
ia telah berwasiat melalui keluarga dekat atau kepada orang-orang

tertentu bahwa jika kelak ia meninggal dunia, maka anak-anaknya telah
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ditentukan harta benda tertentu yang akan menjadi bagiannya masing-
masing.

3. Laala pinoweehiako nggotadono, artinga bahwa ketika anak telah
menikah khususnya, maka sang ayah langsung menyerahkan atau
menunjukkan harta tertentu sebagai bagiannya dari seluruh harta
warisan yang ada.

Hukum adat pewarisan Orang Tolaki juga mengatur kondisi-kondisi
khusus antara lain: jika seorang ayah tidak memiliki anak maka sebelum
meninggal dunia ia akan berpesan kepada saudara-saudara dekatnya agar
kelak harta bersama yang diperoleh dari perkawinannya dengan seorang
wanita akan berlaku sebagaimana beberapa hal berikut :

1. Harta benda tersebut akan menjadi milik istri yang ditinggalkan untuk
dimanfaatkan bagi kehidupan sehari-hari sampai akhir hayat si istri dan
sepanjang ia tidak menikah lagi dengan laki-laki lain.

Z. Jika istri dari suami yang meninggal kemudian menikah lagi, maka harta
peninggalan dari pewaris itu harus jatuh kepada ahli wrisnya yang lain
yakni saudara-saudara dari pewaris dan saudara-saudara dari Istrinya.
Tentu saja—terlebih dahulu diberikan bagian yang layak (nggo-
nggototono) kepada istri almarhum atau si pewaris. Harta yang diberikan
merupakan sebagian dari harta yang diperoleh selama perkawinan
dengan mendiang suaminya (pewaris). Namun terkadang juga lebih
sedikit, karena ia mempertimbangkan keberadaan anak-anaknya dari

hasil pernikahan dengan mendiang suaminya. Dalam hal ini, harta
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warisan ini diharapkan kelak menjadi dasar penopang awal bagi
kehidupan anak-anaknya.

Demikian pula jika justru istri yang meninggal, dan sang suami
menikah lagi, maka sang suami beserta anak-anaknya juga berhak atas
harta warisan yang diperoleh dari hasil pernikahannya dengan mendiang
istrinya. Tentu saja pembagiannya tetap merujuk asas keadilan dan
pemerataan. Sang suami dapat saja memperoleh sebagian dari harta
warisan tersebut. Namun, idealnya suami sepatutnya hanya mengambil
bagian yang lebih sedikit dibandingkan harta warisan vang akan
diberikan kepada anak-anaknya. Hal ini berkenaan dengan asas
kepatutan. Sedangkan harta bawaan istri yang diberikan oleh orang
tuanya, atau harta benda atas namanya (istri) menjadi hak sepenuhnya
dari anak-anak. Sang suami tidak dapat menuntut hak untuk memperoleh
bagian atas harta bawaan tersebut.

lika semasa hidup pasangan suami - istri tersebut mengangkat
anak. Maka selepas suami meninggal dunia, anak angkat merecka juga
dapat diberikan bagian oleh istri atau ibu angkatnya, khususnya mana
kala anak tersebut akan menikah atau pergi merantau. Anak angkat (ana.-
tinanggl) dapat diberikan bagian harta warisan yang sama dengan anak
kandung yang lainnya, dapat pula mendapat bagian yang lebih sedikit
dibandingkan saudara-saudaranya yang lain (anak kandung). Hal tersebut

menjadi hak penuh bagi orang tua mereka, Biasanya disertai dengan
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pertimbangan-pertimbangan  tertenty untuk  menyamakan  atau
membedakan pembagian untuk anak kandung dan anak angkat tersebut.

3. Jika setelah pembagian harta warisan tersebut telah dibagikan kepada
anak-anak dan di kemudian hari mereka justru menelantarkan iby (janda
dari pewaris), maka Ibu mereka dapat mengambil kembali harta benda
yang dibagi tersebut.

Salah satu hal yang penting adalah bahwa harta warisan yang
dibagikan kepada ahli waris tersebut, telah bersih dari utang dari pewaris
kepada pihak lain selama hidup di dunia. Dalam hal ini, jika suami atau ayah
yang meninggal dunia meninggalkan utang kepada pihak lain, maka utang
tersebut harus diselesaikan terlebil dahulu yang diatur oleh sang istri.
Sisanya barulah diwariskan kepada segenap ahli warisnya. Hal ini terutama

dipengaruhi oleh Agama Islam yang mayoritas juga dianut oleh Orang Tolaki,

D. Besarnya Pembagian Harta Warisan Untuk Hul’ng-H:-u;Ing Ahli
Waris

Perkara yang juga penting dalam hukum adat pewarisan Orang Tolaki
adalah mengenai besarnya jumlah harta warisan yang akan dibagikan kepada
masing-masing ahli waris. Dalam bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa
terdapat beberapa pola dalam proses pembagian harta warisan menurut
hukum adat Orang Tolaki. Di masa Jaly sebelum mereka mengenal tulisan,
maka pembagian harta waris tersebut mengikuti pola sebagaimana di atas,

tanpa adanya perhitungan kuantitatif yang tepat.
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Pada masa kini, pola pembagian warisan sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas masih kerap dilakukan oleh Orang Tolaki, namun ada pula
Orang Tolaki yang lebih memilih membagi harta warisan berdasarkan
tuntunan ajaran agama Islam atau berdasarkan hukum nasional. Namun
demikian, Orang Tolaki tidak mengenal sistem perhitungan sebagaimana
dalam hukum pewarisan Islam yang membedakan bagian harta warisan
antara anak-laki-laki dan perempuan.

Untuk rumah, areal tanah di mana rumah tersebut berdiri beserta
harta benda di dalamnya diwariskan kepada anak bungsu. Namun terkadang
pula ditemukan bahwa harta benda di dalam rumah berupa perabot rumah
tangga, perabot dapur, emas dan perhiasan lainnya menjadi bagian dari para
ahli waris perempuan yang pembagiannya diatur secara adil oleh ibu mereka.

Jika seorang Ayah memiliki beberapa istrl dan masing-masing
memiliki anak-anak. Maka masing-masing anak tersebut hanya memperoleh
bagian warisan dari harta warisan yang diperoleh selama dalam perkawinan
antara ibu - bapaknya masing-masing sesuai dengan pola pembagian yang
telah dijelaskan di atas.

Bagi anak anghkat (ena tinanggi), maka anak yang bersangkutan dapat
saja diberikan bagian harta yang sama sebagaimana anak-anak kandung
dengan pola pembagian sebagaimana di atas. Namun dapat pula lebih sedikit
jumlahnya. Umumnya, ketika akan menikah atau merantau ke daerah lain,

rmaka ia akan diberikan bagian harta warisan yang layak. Hal tersebut terkait
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erat dengan pengabdian anak yang bersangkutan selama menjalani hidup

bersama orang tua angkamya.

E. Harta Pusaka Orang Tolaki

Orang Tolaki juga mengenal harta pusaka atau hapo-hape ari
anamotuo yakni harta benda peninggalan dari nenek moyang beberapa
generasi sebelumnya. Harta pusaka tidak dapat dimiliki oleh satu ahli waris
saja, tetapi dimiliki secara bersama-sama oleh semua ahli waris yang
mempunyal pertalian darah dengan pewaris pertama yang hidup pada
beberapa lapis generasi yang telah lalu. Harta pusaka yang dimaksud antara
lain woworaha atau areal tanah tertentu yang ditanami tanaman produktif
seperti tanaman langsat (lalombinisi), pohon durian (laloduria), ladang sagu
(lalondawaro), dan sebagainya. Semua ahli waris yang juga punya kewajiban
yang sama untuk memeliharanya agar dapat dimanfaatkan dan dinikmati
bersama. Hal tersebut akan berlangsung secara berkesinambungan dari
generasi ke generasi.

Bentuk harta pusaka lainnya adalah berupa harta pusaka yang berupa
benda-benda yang dikeramatkan (sakral] seperti keris (golo-golo) gong
(tawatawa atau karandu), mutia (bebatuan yang memiliki khasiat tertentu)
dan barang antik lainnya. Namun demikian dalam pelaksanaannya, kerap
ditemukan kesulitan. Hal ini disebabkan karena di antara ahli waris kerap
terjadi perbedaan paham mengenal siapa yang menjadi penanggung jawab

atas harta pusaka tersebut, khususnya jika keturunan dari pewaris tersebut
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telah mencapai beberapa generasi. Masing-masing generasi merasa memilikd
hak yang sama sebagai penanggung jawab atas harta pusaka tersebut,
Sehingga jika hal ini terjadi, maka tidak jarang terjadi konflik berkepanjangan
antar sesama ahli waris.

Untuk menyelesaikan perkara tersebut, maka digunakan beberapa
prinsip antara lain bahwa 1) jika dalam kelompok kekerabatan tertentu telah
mencapai beberapa generasi, maka generasi tua lebih berhak untuk
menyimpan harta pusaka tersebut dibandingkan generasi yang lebih muda.
Hal ini dikenal denggan istilah *motweipe wukuno® 2) Orang yang berhak
untuk menyimpan dan memelihara harta pusaka adalah orang yang
mendapat kepercayaan penuh dari seluruh anggota keluarga, tentu saja
harus memiliki sifat yang amanah, jujur dan diyakini bahwa ia tidak akan
menyalahgunakan harta pusaka tersebut. Dengan kata lain, penetapannya

harus melalui kesepakatan seluruh anggota keluarga.
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BAB 10

HUKUM ADAT PERBURUHAN ORANG TOLAKI

Orang Tolaki mengenal beberapa hukum perburuhan terutama dalam
sistemn bagi hasil seperti : balas jasa, dalam pemeliharaan ternak, dalam
pembagian hasil buruan, dalam sistem bagi hasil dari hasil pertanian atau
tanaman dan dalam panen padi. Berikut ini akan dipaparkan satu persatu

hukum perburuhan yang dikenal pada suku Tolaki.

A. Balas Jasa

Dalam sistem balas jasa ini, terdapat tiga (3) jenis pengaturan yakni :
(a) pembagian berdasarkan kedudukan antara pemilik tanah dan pengolah,
(b) pembagian berdasarkan tenaga kerja dan biaya, dan (¢} pembagian
berdasarkan biaya kerja.

1. Pembagian berdasarkan kedudukan
Dalam sistem pembagian jenis ini yang diperhitungkan adalah
kedudukan sebagai pemilik tanah dan kedudukan sebagai pengolah.
Pembagian hasil dalam sistem yang memperhitungkan kedudukan ini
adalah 9:1, artinya Sembilan bagian menjadi hak dari pengolah tanah dan
satu bagian menjadi hak pemilik tanah. Besar kecilnya pembagian seperti
ini didasarkan atas pertimbangan bahkwa pengolah tanah merupakan

faktor yang menentukan dalam berhasil tidaknya tanaman yang akan
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dibagi karena pengolahlah yang menanggung seluruh kebutuhan yang
diperlukan dalam menggolah tanah seperti tersedianya bibit dan biaya-
biaya yang timbul sebagai akibat adanya pengolahan lahan. sedangkan
pemilik tanah tidak terlibat secara langsung tetapi tidak lebih dari
menyediakan tanah saja. Adapun cara pembagiannya adalah sebagail
berikut :

Aso wly = 120 ikat / wlu mohewu (manggohopulone laito
ruahae/dalam 10 ikat ditambah 2 ikat = 12 x 10 = 120. Ulu owose = 240
ikat

Jika tanaman padi yang dipanen menghasilkan aso ndawe (aso
ndawe = 1.200 ikat tanaman) maka pembagiannya adalah : pengolah
mendapatkan 9 bagian atau osio wlu (aso wle = 120 ikat) dan pemilik
tanah mendapatkan aso uwlu. Dengan demikian masing-masing akan
mempercleh : pengolah 9 bagian atau esio wlu x 120 ikat = 1.080 ikat, dan

pemilik mendapat 1 bagian atau aso ufy x 120 ikat = 120 {kat.

2. Pembagian berdasarkan tenaga kerja dan biaya
Dalam sistem pembagian jenis ini, maka dasar dari pembagian
suatu hasil didasarkan atas pertimbangan bahwa disatu pihak pengolah
hanya menyediakan tenaga kerja, sedangkan di pthak lain pemilik tanah
menyediakan tanah, biaya yang timbul akibat adanya pengolahan tanah,
serta bibit. Pembagian hasil dalam sistem ini dibagi atas 3 bagian yakni :

1 bagian untuk yang menyediakan bibit dan biaya yang timbul akibat
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pengolahan, 1 bagian untuk pemilik tanah, dan 1 bagian untuk yang
mengolah tanah. 1 bagian untuk yang menyediakan bibit dan biaya bukan
merupakan pembagian yang sama dari 2 bagian lainnya.

Maka pembagiannya dapat dicontohkan sebagai berilkut :

Jika suatu hasil panen menghasilkan 15 ulu (1 wlu = 120 ikat, 15
uly =15 x 120 ikat = 1.800 ikat) maka pembagiannya adalah sebagai
berikut : (a) 1 bagian untuk yang menyediakan bibit dan biaya adalah
samna dengan 1 wlu (aso ulu) atau 120 ikat, sisanya akan dibagi dua [{metio
ruo/metia menggena} antara pemilik tanah dan pengolah, (b) 1 bagian
untuk pemilik tanah adalah 14 wly : 2 = 7 wly. Jadi pemilik tanah
mendapatkan bagian 7 ufu x 120 ikat = 840 ikat, dan (c) 1 bagian yang
sama dengan bagian dari pemilik tanah adalah untuk pengolah dengan

perhitungan 7 wlu x 120 ikat = 840 ikat.

3. Pembagian berdasarkan biaya kerja [metia nggose)

Dalam pembagian jenis inl terdapat 3 aktor yang berperan di
dalamnya yakni, 1. pemilik tanah, 2. pengolah, dan 3. Tenaga kerja yang
diberi imbalan. Ketiga aktor ini masing-masing mendapat bagian dalam
pengolahan tanah/lahan. Pertama-tama pemilik lahan dan pengolah
harus bersepakat terlebih dahulu untuk bersama-sama menanggung
segala biaya yang timbul sebagai akibat dari adanya pengolahan lahan.
Segala biaya itu kemudian dibagi bersama atau dibagi dua (metia nggoso).

Jadi, jika biaya pengolahan lahan s$erta biaya pengadaan bibit
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keseluruhannya adalah Rp. 1.000.000 maka masing-masing akan
menanggung setengahnya yakni Rp. 500.000. |ika kesepakatan telah
tercapai, maka selanjutnya adalah mencari tenaga kerja yang akan
dipekerjakan dalam mengolah lahan sampai pada tahap panen.
Adapun pembagian hasil dalam sistem ini adalah sebagai berikut :

Jika hasil panen adalah 10 wlu (= 1.200 ikat) maka pemilik tanah dan
pengolah masing-masing akan mendapat 5 wir atau 5 x 120 ikat = 600
ikat. Sedangkan tenaga kerja tidak mendapat bagian dari hasil panen
tetapi hanya mendapat upah dari pekerjaan pengolahan vyang

dilakukannya.

B. Pemeliharaan Ternak

Sejak dahulu kala Orang Tolaki telah mengenal adanya
pemeliharaan ternak. Pemilik ternak umumnya adalah para turunan
bangsawan. Pemeliharaan induk ternak biasanya diserahkan kepada
orang lain. Dalam pemeliharaan ternak inilah terjadi pembagian hasil
antara pemilik ternak dengan yang memeliharanya.

Ternak yang dipelihara di jaman dulu adalah kerbau. Adapun
sistem pembagian antara pemilik dengan yang memelihara adalah 1 : 6
(tisono} yang artinya bahwa anak pertama dari kerbau yang dipelihara
menjadi hak dari yang memelihara, sedangkan anak ke-2 sampai anak ke-

& menjadi hak dari pemilik ternak. Demikian hal itu akan berulang lagi
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pada anak ke-7 yang akan menjadi hak pemelihara dan anak ke-8 sampal
anak ke -12 menjadi hak pemilik ternak.

Seiring dengan perjalanan waktu, maka populasi kerbau pada
orang Tolaki mulai berkurang. Dengan semakin berkurangnya populasi
kerbau maka pembagian antara pemilik dan pemelihara pun ikut berubah
menjadi 1 : 5 dan kemudian menjadi 1 : 4 dan seterusnya. Selanjutnya
setelah populasi kerbau menjadi langka maka orang Tolaki beralih
memilih binatang ternak yakni mula-mula sapi dan kemudian kambing.
Sistem pembagian dari ternak sapi dan kambing sampai saat ini adalah 1 :
1 yakni anak pertama dari binatang ternak menjadi hak pemelihara dan
anak ke 2 menjadi hak pemilik ternak, demikian seterusnya mereka anak
ke 3 menjadi hak pemelihara dan anak ke 4 menjadi hak pemilik ternak.

Satu hal yang tidak pernah berubah dalam sistem memelibara
ternak ini adalah : Anak pertama dari binatang peliharaan dapat menjadi
hak pemelihara jika yang dipiara adalah wlundara (binatang/sapi yang
usianya masih remaja) dan dapat menjadi hak pemilik  binatang
peliharaan jika yang dipelihara adalah wira (binatang yang usianya sudah
siap untuk menghasilkan keturunan).

Sedangkan untuk mowaly (membeli ternak yang masih berada
dalam kandungan induknya) berlaku ketentuan : bahwa nilai uang untuk
mowalu adalah % dari nilai/harga induknya. Jadi jika seseorang hendak
mowaly maka untuk menentukan besarnya harga yang harus dibayar

untuk mowalu harus terlebih dahulu ditaksir harga induknya. Jika harga
Hukom Adar Suke Tolak 232




C.

induknya adalah Rp. 6.000.000 maka harga untuk mowaly adalah % nilai
induk = Rp. 1.500.000.

Jika dalam proses mowaly ternyata bahwa induk binatang tersebut
mati, maka berlaku pula ketentuan : jika binatang yang mati itu dagingnya
hendak dijual, maka yang mowalu akan mendapat % darl keseluruhan
harga jual dagingnya. Sedangkan jika binatang yang mati itu tidak dijual
tetapi dagingnya akan dikonsumsi sendiri, maka yang mowaly berhak

atas daging binatang itu sebesar % dari keseluruhannya.

Berburu Binatang

Dalam sistem kepemilikan tanah pada orang Tolaki dikenal adanya
sistem kepemilikan tanah yang disebut dengan walaka yakni tanah
tempat memelihara kerbau dengan cara dilepaskan untuk hidup dengan
bebas (tidak diikat). Dalam walaka inilah orang Tolaki sering
mengadakan perburuan dengan binatang buruannya kerbau dan rusa
(jonga).

Cara berburu terdiri atas beberapa macam eara yakni : melambu
vakni berburu hewan dengan memakal tombak, dumahu yakni berburu
dengan memakai anjing fwoy yakni berburu dengan memasang
ranjau/jebakan dari bambu atau kayu yang diruncing, katifombu yakni
berburu dengan memakai ranjau tanah, o'oche yakni berburu dengan
memakai perangkap tali (laso), meboso yakni cara berburu dengan

memakal perangkap kandang, medarg yakni berburu dengan cara
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menunggang kuda, ymanda yakni berburu dengan mengendarai kerbau,
dan meoarano yakni menangkap ikan di rawa.
1. Melambu (berburu hewan dengan memakai tombak)

Berburu dengan cara melambu ini biasanya dilakukan oleh
banyak orang. Masing-masing orang membawa tombak (kerada)
sebagai alat untuk menangkap binatang buruan. Hasil dari berburu
ini nantinya akan dibagi menjadi 4 (empat) bagian dengan cara
pembagiannya sebagai berilkut :
lika binatang buruan adalah binatang yang liar maka pembagiannya
adalah:

# Matanggali (orang yang pertama kali mengenai binatang buruan
dengan tombak) mendapatkan uluno/kepala dari binatang buruan
yang ditangkap sebab dialah yang membunuh binatang tersebut

#» Mbuwalake/pemilik waolaka (waloka adalah areal tempat
melepaskan  binatang kerbau] mendapat bagian daging
konggeno/daging paha atas

# Tetua adat (pemerintah) mendapatkan daging tundu aro (daging
diantara pertemuan tulang rusuk). Ini merupakan penghargaan
kepada tetua adat/pemerintah sebab merekalah yang memerintah
negeri atau mengatur hidup orang banyak. Cara membawakan
daging ini kepada tetua adat adalah : pada saat diantarkan maka

- daging tersebut harus menghadap ke atas sebagai tanda

penghargaan. Jika menghadap ke bawah, maka ini dapat diartikan
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sebagai penghinaan terhadap tetua adat dan diartikan bahwa
kekuasaan dari tetua adat telah melemah atau dianggap lemah,
lika hal ini terjadi maka orang yang membawa daging tersebut
dapat dikenakan peohala (membayar denda)

* Jika orang-orang di atas (matanggali, mbuwalaka dan tetua adart)
telah mengambil bagiannya masing-masing, maka daging hasil
buruan ity kemudian dibagi rata di antara semua vang ikut
berburu termasuk matanggali dan mbuwalaka,

lika binatang buruan adalah binatang kerbay yang jinak /
lambari maka selain mereka yang mendapat bagian di atas, adapula
orang yang mendapat bagian yakni orang yang pernah
menggembalakan kerbau it Orang yang pernah menggembalakan
kerbau (mombakani) ini mendapat daging pada bagian pertemuan
paha kerbau (di atas punggung) sebesar telapak tangan. Ini bermakna
bahwa daging yang diambilnya adalah merupakan daging yang
didudukinya selama ia menggembalakan kerbau jtu,

2. Dumahu (berburu dengan memakai anjing)

Berburu dengan memakai anjing sebagai penangkap binatang
buruan ini biasanya juga dilakukan oleh banyak orang. Adapun
pembagian hasil dari binatang buruan yang berhasil ditangkap akan
dibagi menjadi 4 (empat) bagian yakni seperti pada cara pembagian

berburu melambu di atas.
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3. Tuoy ([berburu dengan memasang ranjau bambu atau kayu
runcing)

Cara berburu dengan memasang bambu atau kayu runcing ini
dilakukan secara perseorangan. Adapun cara memasang ranjau
adalah dengan cara menancapkan ke tanah bambu atau kayu yang
sudah terlebih dahulu diruncing atau ditajamkan bagian ujungnya.
Bambu atau kayu yang diruncing ini ditutupi dengan rumput-rumput
agar tidak terlihat oleh binatang. Adapun cara pembagian hasil
tangkapan dengan cara memasang tuoy ini adalah dibagi menjadi 3
bagian yaitu :

Cara pembagiannya sama dengan cara pembagian pada cara berbury
melambuy di atas tetapi setelah semua mendapat bagiannya maka sisa
daging yang ada menjadi bagian dari yang memasang tuay dan akan
dibagikan kepada teman-temannya yang menyertainya untuk
menyembelih dan mengangkat binatang buruan.

4. Katilombu (berburu dengan memasang ranjau)

Cara berburu jenis ini mirip dengan cara berburu tuay.
Perbedaannya adalah : jika pada twoy bambu atau kayu runcing
dipasang/ditancapkan ditanah, maka pada cara berburu katilombu,
bambu atau kayu runcing dipasang di dalam lubang yang sengaja
dibuat. Adapun aturan pembagian hasil buruan dengan cara ini dibagi
atas 3 bagian yakni seperti cara pembagian pada berburu dengan tuoy

di atas.
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0'cho (berburu dengan mamasang perangkap tali/laso)
Berburu dengan cara ini adalah dengan memasang jerat tali
yang menyerupai tali laso. Cara pembagian hasil buruan adalah sama

dengan cara pembagian pada berburu dengan tuoy.

- Meboso/oboso (perangkap dengan kandang besar)

Cara berburu seperti ini adalah dengan cara memasang
perangkap dari kandang. Cara pembagian hasil buruan disini adalah

sama dengan cara pembagian pada berburu dengan tuay.

Medara (berburu dengan menunggang kuda)
Cara pembagian pada jenis berburu dengan memakai kuda

adalah sama dengan cara pembagian pada berburu dengan tuoy

Umanda (berburu dengan menunggang kerbau)

Pembagian hasil buruan pada cara berburu umanda ini sama
dengan cara pembagian pada cara berburu melambu. Yang mendapat
bagian disini terutama adalah :

# Mbuwalaka mendapat daging konggeno

# Tetua adat [ pemerintah mendapat daging tundu aro

# Penunggang kerbau mendapatkan kepalanya

# Pemilik kerbau / mbuanda mendapatkan daging yang sama

banyaknya dengan mbuwaloks dan penunggang kerbau setelah
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dikeluarkan untuk mbuwaloka, tetua adat, dan penunggang

kerbau.

9. Meaarane (menangkap ikan di rawa yang dimiliki seseorang)

Meaarano adalah menangkap ikan di rawa. Cara ini biasa
dilakukan orang Tolaki dengan hanya memakai tangannya untuk
menangkap ikan-ikan air tawar seperti : 0‘bou (ikan gabus), borubi, ika
danggo (ikan berjanggut) dan lain-lain. Cara pembagian ikan pada
meaarano ini adalah :

Tidak ada pembagian vang mengikat antara mereka yang
menangkap ikan dengan pemilik rawa. Tetapi satu hal yang mengikat
adalah bahwa setiap orang yang ikut meagrano dan mendapat ikan
harus memberi ikannya kepada pemilik rawa sesuai dengan

keikhlasannya,

D. Membantu dalam Panen Padi
Dalam panen padi terdapat 3 sistem cara membantu yakni :
1. Mehawe yakni membantu dengan sistim imbalan
2. Merae yakni membantu dengan tenaga (utang tenaga)
3. Mesira yakni pembagian hasil panen padi sesuai dengan apa yang
didapatkan dalam 1 hari. Cara pembagiannya adalah 3:1atau5: 2.

Dalam sistem ini setiap orang tidak sama perolehannya dalam 1 hari
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kerja membantu panen padi karena tergantung dari kecepatan panen
dan lamanya bekerja.
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